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Kata Kunci : Komunikasi Matematis, Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek 
 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis, karena matematika bersifat 

abstrak, waktu proses belajar mengajar terbatas, guru harus memiliki strategi 

pembelajaran agar kemampuan komunikasi matematis siswa bisa meningkat. 

Pembelajaran di sekolah diharapkan tidak lagi bersifat teacher centered, 

melainkan student centered. Siswa dapat dikatakan memiliki  kemampuan 
komunikasi matematis, jika siswa tersebut mampu Written text, yaitu Kemampuan 

menjelaskan  konsep,  ide atau persoalan dengan kata-kata sendiri dalam bentuk 

penulisan kaliamat secara matematis masuk akal dan jelas serta tersusun secara 

logis,  Drawing, yaitu Kemampuan merefleksikan benda nyata, gambar dalam ide 

matematik, Mathematical Expression, yaitu Kemampuan mengekspresikan 

konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematika, Kenyatannya, kemampuan komunikasi matematis siswa 

masih tergolong rendah, sehingga dibutuhkan suatu model pembelajaran yang 

dapat mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu model 

pembelajaran berbasis proyek. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran 

berbasis proyek. Rancangan penelitian ini menggunakan quasi eksperimen dengan 

desain pre-test post-test control group design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa siswa kelas VII SMPN 3 Kuala Batee. Pengembilan sampel 

dilakukan dengan simple rondam sampling sehingga terpilih kelas VIIB sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIIB sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan perangkat tes kemampuan komunikasi matematis yang selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan independent samples t test (uji pihak kanan). 

Adapun hasil dari penelitian diperoleh yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , yaitu 16,19 > 1,68, 

jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran berbasis proyek lebih baik dari pada 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu  bidang studi yang difasilitasi di ruang 

lingkup internasional selain bahasa dan sains. Secara garis besar, bidang studi ini 

mencakup kemampuan berhitung, logika, dan menganalisa. Dalam kurikulum 

pendidikan Indonesia, matematika dipelajari mulai dari jenjang pendidikan tingkat 

sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas 

(SMA), bahkan di tingkat perguruan tinggi. Dalam setiap jenjang pendidikan, 

siswa akan selalu dihadapkan dengan pelajaran matematika. Bidang studi 

matematika ini berbekalkan kepada siswa karena siswa karena pada hakikatnya 

matematika menjadi bidang studi yang mendasari bidang studi lainnya seperti 

fisika, kimia, dan sebagainya. 

Russefendi menyatakan bahwa, matematika penting sebagai pembimbing 

pola pikir maupun sebagai pembentuk sikap.1 Selain berperan sebagai 

pembimbing pola pikir dan pembentuk sikap, matematika juga berperan 

membantu manusia dalam memahami suatu perkara bahkan juga berpengaruh 

pada ranah sosial, ekonomi dan alam sebagaimana yang dikatakan Kline bahwa, 

matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna  karena 

dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia  

dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. 

Matematika memiliki peran yang cukup besar dan rentan berpengaruh terhadap 

_____________ 
 
1 iRussefendi, iET., iPengantar iKepada iGuru iMembantu iMengembangkan iKompetensi iDalam 

iPembelajaran iMatematika iuntuk iMeningkatkan iCBSA, i(Bandung: iTarsito, i2001), ihal i94. 
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perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan lainnya, sehingga menjadikan 

bidang studi ini wajib dipelajari di setiap jenjang pendidikan. 

Matematika dapat ditemui disetiap jenjang pendidikan, mulai dari jenjang 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah hingga Perguruan Tinggi. Menurut 

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), ada beberapa proses 

dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah 

kemampuan penalaran, kemampuan komunikasi, kemampuan membuat koneksi 

dan kemampuan representasi. NCTM menjelaskan bahwa salah satu aspek penting 

dalam matematika yaitu peserta didik dapat menguasai kemampuan komunikasi 

matematisnya.2 Kemudian Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar 

Isi Pendidikan Dasar dan Menengah juga menetapkan bahwa salah satu 

kompetensi yang harus di capai pada pelajaran matematika yaitu memiliki 

kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas. Hal ini 

memperjelas bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu 

kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh peserta didik. 

Secara harfiah komunikasi dapat diartikan sebagai pemberitahuan, 

pembicaraan, percakapan, pertukaran pikiran, atau hubungan. Sedangkan secara 

istilah dapat diartikan sebagai interaksi sosial melalui simbol dan sistem 

penyampaian pesan dari satu pihak kepada pihak lain. Dalam hal ini penting bagi 

guru untuk dapat memikirkan bagaimana caranya agar penjelasan materi 

pembelajaran yang ingin disampaikan kepada peserta didik dapat diterima dan 

_____________ 
 
2 Muhammad Daut Siagian, “Kemampuan Koneksi Matematik Dalam Pembelajaran Matematika”, 

MES (Journal of Mathematics Education and Science), Vol 2, No 1, 2016, h 58. 
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dipahami dengan baik,3 sehingga memberikan persepsi yang sama antara satu 

peserta didik dengan peserta didik lainnya. 

Komunikasi di dalam kelas biasa terjadi antara guru dan siswa, dimana 

cara pengalihan pesannya dapat secara lisan maupun tulisan. Guru harusnya 

melibatkan peserta didik aktif berkomunikasi dalam proses pembelajaran, 

sehingga peserta didik tidak akan bosan dengan pembelajaran matematika. 

Komunikasi matematis dapat melalui tulisan mengenai topik matematika, 

penyampaian informasi melalui grafik, peta, diagram atau penjabaran jawaban 

soal-soal dalam bentuk simbol-simbol matematika.4 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik dapat berkembang melalui proses 

pembelajaran di sekolah, salah satunya dalah proses pembelajaran matematika. 

Hal ini terjadi karena salah satu unsur dari matematika adalah ilmu logika yang 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Dengan demikian 

matematika memiliki peran penting terhadap perkembangan kemampuan 

komunikasi matematisnya. Karena pentignya kemampun komunikasi matematis 

tersebut, seorang pendidik harus memahami komunikasi matematis serta 

mengetahui aspek-aspek tau indikator-indikator dari komunikasi matematis, 

_____________ 

3 Karman Lanani, “Belajar Berkomunikasi Dan Komunikasi Untuk Belajar Dalam 

Pembelajaran Matematika”, Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung”, 

Vol 2, No.1, 2013, h. 14. 

4 Agus Dwi Wijayanto, dkk. “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Smp 

Pada Materi Segitiga Dan Segiempat”, Journal Cendekia, vol 2, no 1, 2018, h 97. 
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sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran matematis perlu dirancang sebaik 

mungkin agar tujuan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis bisa 

tercapai. 

Namun pada kenyataannya kemampuan komunikasi matematis siswa 

masih rendah. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis ditunjukkan dalam 

penelitian Bagus yang menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam 

mengemukakan gagasan atau ide dengan menggunakan bahasa sendiri sangat 

rendah. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Rahayu bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa masih rendah karena siswa masih mengalami 

kesulitan pada saat mengerjakan tes yang mengukur kemampuan komunikasi 

matematis5.  

Hal serupa juga dialami oleh siswa MTsN 1 Banda Aceh. Berdasarkan 

hasil observasi pendahuluan pada semester ganjil tahun 2021/2022 diperoleh 

keterangan dari guru bidang studi matematika bahwa siswa kelas VIII tingkat 

kemampuan komunikasi matematisnya tergolong rendah. Terlebih dengan adanya 

pandemi Covid-19 ini yang membatasi siswa dan guru untuk berinterksi 

dikarenakan proses belajar mengajar berlangsung secara daring (dalam jaringan). 

Sehingga guru tidak bisa membangun komunikasi matematis yang baik dengan 

siswa, maupun dengan sesama siswa. Berikut akan disajikan hasil jawaban siswa 

yang berkaitan dengan indikator kemampuan komunikasi matematis. 

_____________ 
 
5 Rahayu, Riska “peningkatan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah 

matematis siswa smp ar-rahman percut melalui pembelajaran kooperatif tipe student teams 

achievement division (stad)”. Masters thesis, UNIMED. 2014 Diakses melalui 

http://digilib.unimed.ac.id/id/eprint/4232 
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Gambar 1.1 Salah satu lembar jawaban siswa pada tes awal komunikasi 

matematis 

Berdasarkan data  pada poin b, c, dan d pada Gambar 1.1, terlihat bahwa  

untuk indikator memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri, 

membuat pernyataan tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, 

mendiskusikan, dan menulis tentang matematika sebanyak  (30%) siswa dapat 

menggunakan bahasa sendiri dalam menjawab, dan menuliskan pernyataan 

tentang matematika. Sejumlah   siswa (10%)  belum tepat terkait penggunaan  

bahasa sendiri, membuat pernyataan tentang matematika yang telah dipelajari, 

mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis tentang matematika dan   siswa 

(60%)  masih belum kompoten. Gambar 1.2 Titik f menunjukkan bahwa sampai 

dengan  siswa (30%) dapat mengungkapkan kejadian sehari-hari dalam 
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matematika sebagai indeks untuk mengungkapkan konsep matematika dengan 

mengungkapkan kejadian sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, dan  

(70%) siswa menunjukkan bahwa mereka dapat mengungkapkan peristiwa sehari-

hari. 

Berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, maka dapat dilihat bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah, sehingga berdasarkan 

uraikan di atas, diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat membantu siswa 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dari materi yang 

dipelajarinya, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan benar. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis adalah model pembelajaran berbasis proyek. 

Model Project Based Learning (PjBL) atau model pembelajaran berbasis 

proyek merupakan suatu model pembelajaran inovatif yang menggunakan 

proyek/kegiatan sebagai media pembelajaran, sehingga dapat melibatkan peserta 

didik secara aktif dalam proses pembelajaran dan kegiatan pemecahan masalah, 

serta peserta didik dapat bekerja didalam kelompoknya dan menghasilkan suatu 

produk yang bernilai. Proyek dalam pembelajaran berbasis Project Based 

Learning (PjBL) merupakan pembelajaran yang memfokuskan kepada pertanyaan 

ataupun permasalahan, yang menuntut peserta didik untuk mengikuti konsep-

konsep dan prinsip-prinsip inti atau pokok dari disiplin6. Model pembelajaran 

berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang imajinatif, dimana 

pembelajaran lebih terfokus kepada peserta didik (student centered) dan guru 

_____________ 
 

6 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran. (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2014), 

h.13. 
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hanya sebagai pemberi stimulus dan akomodasi dalam pembelajaran, dan peserta 

didik diberi kesempatan untuk bertugas secara mandiri di dalam kelompoknya 7. 

Adapaun kelebihan model pembelajaran berbasis proyek yaitu dapat 

menumbuhkan stimulus belajar siswa, dapat menumbuhkan keterampilan 

penyelesaian masalah, dapat menjadikan siswa menjadi lebih giat dan dapat 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang rumit, dapat menciptakan 

terjadinya kerja sama antar peserta didik, dapat memotivasi siswa untuk bisa 

membangun dan menerapkan kemampuan komunikasi, dapat menumbuhkan 

kemapuan siswa dalam mengolah bahan pembelajaran, dapat membagikan 

pengetahuan kepada siswa dalam pembelajaran dan implemetasi dalam 

mengkonstruksi proyek, dan dapat menjadikan lingkungan belajar menjadi 

mengasyikkan, sehingga siswa ataupun guru dapat menikmati proses 

pembelajaran 8. 

Proses pembelajaran dengan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) 

memungkinkan guru untuk “belajar dari dan” “belajar bersama siswa”. 

Pembelajaran dengan model PjBL dapat digunakan sebagai  metode pembelajaran 

untuk mengembangkan, merencanakan, mengomunikasikan, memecahkan 

masalah, dan mengambil keputusan bagi siswa. Berdasarkan hasil tinjauan PjBL,  

beberapa fitur penting dari PjBL akan diidentifikasi. Artinya, (1) pemerolehan 

konsep penting dalam fokus pembelajaran ini berfokus pada masalah yang 

_____________ 

7 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan Kontektual. (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2014) h. 45 

 
8 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013.( Yogyakarta: Gava 

Media, 2014) h. 24 
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diberikan. (2) Siswa dilibatkan dalam melakukan survei konstruktif. Dalam desain 

proyek, (3) proyek harus realistis dan (4)  siswa merencanakan proyek.  9 

Berkembangnya kemampuan komunikasi matematis siswa, maka 

pembelajaran di sekolah diharapkan di harapkan tidak lagi bersifat teacher 

centered, melainkan student centered. Pembelajaran yang bersifat student 

centered akan memunculkan komunikasi dua arah di antara guru dan siswa, 

sehingga komunikasi baik secara lisan maupun tertulis tidak hanya terfokus 

kepada guru di depan kelas. Project based learning melibatkan studi atau 

penelitian tentang suatu topik secara mendalam dimana minat, gagasan, 

pertanyaan dan prediksi siswa membentuk pengalaman hidup dan karya atau 

kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan kolaborasi antara guru dan murid secara 

berkelompok. 10 Melalui project based learning, siswa melakukan aktifitas 

pengerjaan proyek secara berkelompok yang memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berbagi ide dan berkomunikasi tidak hanya antara siswa dengan guru, 

melainkan juga antara siswa dengan siswa yang jarang terjadi di pembelajaran 

yang bersifat konvensional. Hal ini tentunya akan melatih siswa untuk 

berkomunikasi aktif dalam kegiatan pembelajaran matematika. 

Pengenalan PjBL diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Siswa terlibat  langsung 

dalam pembelajaran  dan diajar oleh pendidik, yang juga merangsang kemampuan 

_____________ 
 
9 iRidwan iAbdullah iSani, iPembelajaran iSaintifik iuntuk iImplementasi iKurikulum 

i2013, i(Jakarta: iBumi iAksara, i2015), ih. 173 

 
10 Kaldi, S., Flippatou, D., dan Govaris, C. 2011. Project-based learning in primary 

schools: effects on pupils' learning and attitudes. Journal Education Vol 39 (35–47). 
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komunikasi matematika mereka. Tidak hanya siswa yang terjebak di dalam kelas. 

Namun, kelemahan dari pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah 

membutuhkan banyak waktu dan uang. Namun selama guru mengelola 

pembelajaran dengan baik, apapun bisa diatasi. 

Dalam penelitiannya, Maudi menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek  pada siswa dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis.11 Dalam penelitiannya, Ambarwati  mengatakan bahwa 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek  sangat efektif untuk 

meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan komunikasi matematika siswa. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian siswa kelas eksperimen  yang mencapai 

rata-rata standar, dan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan siswa kelas kontrol. 12 

Menurut penelitian Ismayani & Nuryanti, setelah menerapkan model 

pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), dengan menyiapkan tugas 

proyek yang memungkinkan siswa untuk memunculkan ide-ide matematika 

berdasarkan hasil siswa dalam proyek tersebut. Telah terbukti bahwa kemampuan 

_____________ 

11 iMaudi, iN. i“Implementasi iModel iProject iBased iLearning iUntuk iMeningkatkan 

iKemampuan iKomunikasi iMatematis iSiswa. iJPMI”, iJurnal iPendidikan iMatematika iIndonesia, iJuli 

i2016 i 

12 iAmbarwati, iR., idkk. i“Keefektifan iModel iProject-Based iLearning iBerbasis iGQM 

iTerhadap iKemampuan iKomunikasi iMatematis iDan iPercaya iDiri iSiswa iKelas iVII”, i,Unnes iJournal 

iof iMathematics iEducation, i2015 
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komunikasi matematika telah meningkat Tugas Berkomunikasi baik secara lisan 

maupun tulisan..13 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik ingin mengadakan 

sebuah penelitian dengan judul: ” Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

SMP/MTs Melalui Model Pembelajaran Berbasis Proyek”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian adalah apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran berbasis proyek lebih baik daripada 

pembelajaran konvensional? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk : 

1. Mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran berbasis proyek 

2. Mengetahui perbandingan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

diterapkan model pembelajaran berbasis proyek dengan yang diterapkan 

pembelajaran konvensional 

 

D. Manfaat Penelitian 

_____________ 
13 iIsmayani, iA., idkk. i“Penerapan iProject-Based iLearning iDalam iPembelajaran iMatematika 

iUntuk iMeningkatkan iKemampuan iKomunikasi iMatematis iDan iAktivitas iBelajar iSiswa”, iKonferensi 

iNasional iPenelitian iMatematika iDan iPembelajarannya i(KNPMP iI), iKnpmp iI, i713–721. i2016 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan masukan positif serta 

menjadi acuan pembelajaran ke depan dalam menerapkan model 

pembelajaran serta menambah pemahaman terhadap model pembelajaran 

Berbasis Proyek. 

2. Manfaat Praktis 

2.1 Bagi Sekolah 

a. Menjadi acuan bagi sekolah dalam mengembangkan model 

pembelajaran untuk meningkatkan standar mutu pendidikan. 

b. Menjadi sarana evaluasi sekolah dalam meningkatkan pelayanan 

pendidikan bagi siswa. 

2.2 Bagi Guru 

a. Menambah wawasan guru tentang model pembelajaran yang tepat 

digunakan dalam mengajar meningkatkan pemahaman konsep 

matematika. 

b. Memberikan gambaran mengajar dengan mentransformasikan 

pengalaman siswa di dalam pembelajaran yang dilakukan. 

2.3 Bagi Siswa 

a. Menciptakan pembelajaran yang memberikan pengalaman 

bermakna bagi siswa, dimana siswa bukan hanya berimajinasi 

dengan materi yang bersifat abstrak, tetapi siswa mentransformasi 

langsung pengalamannya di dalam pembelajaran tersebut. 



12 
 

 
 

b. Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa 

akan lebih mudah menyerap materi pembelajaran. 

2.4 Bagi Peneliti 

a. Meningkatkan kemampuan mengajar dengan menerapkan model 

pembelajaran Berbasis Proyek  

b. Menambah pengalaman dalam menerapkan ilmu yang didapat di 

bangku kuliah dalam praktek nyata. 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional  didasarkan pada sifat yang dapat diamati dari apa 

yang didefinisikan. Definisi operasional disediakan untuk menghindari  perbedaan 

pendapat mengenai hal-hal yang dipertimbangkan dalam penelitian ini.. Definisi 

operasional yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi dapat diartikan sebagai suatu kemampuan siswa 

dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya baik secara lisan maupun 

tulisan, baik dengan media mampun tanpa media. Dengan kemampuan komuniksi 

yang baik, maka suatu masalah akan lebih cepat bisa direpresentasikan dengan 

benar dan hal ini akan mendukung untuk menyelesaikan masalah. Kemampuan 

komunikasi matematis merupakan syarat untuk memecahkan masalah, artinya jika 

siswa dapat berkomunikasi dengan baik memaknai permasalah maupun konsep 

matematika, maka ia tidak dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan baik. 
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Indikator keterampilan komunikasi matematis yang  diteliti dalam 

penelitian ini adalah indikator yang digunakan. (1) Written Text, Kemampuan 

menjelaskan  konsep, ide atau persoalan dengan kata-kata sendiri dalam bentuk 

penulisan kaliamat secara matematis masuk akal dan jelas serta tersusun secara 

logis, (2) Drawing, Kemampuan merefleksikan benda nyata, gambar dala ide  

matematika (3) Mathemtical Expression, Kemampuan mengekspresikan konsep 

matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika.14 

2. Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Model pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan yang digunakan 

dalam proses pembelajaran yang melibatkan siswa dalam menciptakan produk 

yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah nyata. 15 Sementara itu, Faisal 

mengatakan bahwa model pembelajaran berbasis proyek  lebih sulit dipelajari 

dalam kegiatan kontekstual, kompleks dan imajinatif. 16 

3. Materi Himpunan 

Materi himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang dapat 

didefinisikan dengan jelas, sehingga dengan tepat dapat diketahui objek yang 

_____________ 
 
14 iGusni iSatriawati, iPembelajaran idengan iOpen iEnd iuntuk iMeningkatakan 

iPemahaman idan iKemampuan iKomunikasi iMatematika isiswa iSMP, i(Jakarta i: iCeMED 

iAlgotirma iJurnal iMatematika idan iPendidikan iMatematika, iVol.1,No.1,2006). ih.18 

 
15 iSani, iRidwan iAbdullah. iPembelajaran iSaintifik iuntuk iImplementasi iKurikulum 

i2013.(Jakarta: iBumi iAksara i2015) 

 
16 iFaisal. iSukses iMengawal iKurikulum i2013 idi iSD: iTeori iBelajar idan iAplikasi. 

i(Yogyakarta: iDiandra iCreative i2014) 
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termasuk himpunan dan yang tidak termasuk dalam himpunan tersebut. Adapun 

kompetensi dasar pada materi ini adalah: 

3.4 Menjelaskan dan menyatakan himpunan,himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan, dan melakukan 

operasi biner pada himpunan menggunakan masalah kontekstual 

4.4 Menyelesaikan masalahkontekstual yang berkaitan dengan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen 

himpunan, dan operasi pada himpunan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Komunikasi Matematis 

Komunikasi adalah istilah yang sudah sangat familiar dan tidak asing 

dalam kehidupan sehari-hari. Proses komunikasi dapat berlangsung dalam  

konteks kehidupan yang berbeda, baik dalam dunia sosial maupun dunia 

pendidikan. Komunikasi adalah cara mengkomunikasikan ide-ide dan 

mengklasifikasikan pemahaman.1 Komunikasi adalah  proses mengungkapkan 

informasi, ide, emosi, keterampilan, dll dengan menggunakan simbol-simbol 

seperti kata-kata, gambar, dan angka. Komunikasi adalah keterampilan belajar 

yang penting. Komunikasi memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan, 

mengungkapkan ide dan gagasan, dan mengungkapkan konsep untuk 

memecahkan masalah, dan guru dapat mengatasi kesalahpahaman siswa tentang 

mata pelajaran. 

Inilah pentingnya komunikasi matematis yang diungkapkan oleh Peressini 

dan Bassett, yang menyatakan bahwa tanpa komunikasi matematis, hanya ada 

sedikit informasi, data, dan fakta tentang pemahaman siswa dalam menjalankan 

proses dan aplikasi matematika.2 Ini membantu komunikasi  matematika 

membantu guru memahami keterampilan siswa, menafsirkan dan mengungkapkan 

_____________ 
1 iWahyudin, iPembelajaran idan iModel-Model iPembelajaran. i(Jakarta: iIpa iAbong, i 

i2008), ih. i41. 

 
2 iNational iCouncil iof iTeachers iof iMathematic, icurriculum iand ievaluation 

istandardz ifor ischool imathematics, iReston: iVA, i1996. 
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konsep dan proses matematika yang mereka pelajari, dan membantu siswa  

memecahkan masalah matematika tertentu. Oleh karena itu, pentingnya 

komunikasi dalam matematika harus dimiliki oleh siswa  sebagai keterampilan 

yang membantu mereka melakukan proses dan aplikasi matematika. 

Komunikasi dapat berlangsung satu arah dari pengirim pesan kepada 

penerima pesan.3 Komunikasi ini merupakan kegiatan bertukar pikiran dan 

gagasan, brainstorming, brainstorming, dan kerja kelompok, karena kegiatan 

komunikasi tersebut dapat memiliki banyak pengirim dan penerima pesan. 

Kegiatan tersebut dapat meningkatkan keterampilan komunikasi  dan  kemampuan 

menyampaikan gagasan kepada peserta tentang sesuatu. Secara khusus, 

komunikasi dalam matematika merupakan kegiatan menyampaikan dan menyerap 

ide-ide matematika dalam bahasa matematika. Komunikasi matematis siswa 

dengan guru yang baik inilah yang mendorong siswa untuk aktif dikelasnya, 

mengutarakan kembali kepada siswa lain sehingga kemampuan komunikasi 

matematis ini terus berkembang. 

Menurut Ansari Hamalik, komunikasi matematis dapat dibagi menjadi dua 

kategori: komunikasi matematis lisan dan tertulis. Komunikasi lisan dapat 

diungkapkan dengan melibatkan kelompok-kelompok kecil siswa  selama  proses 

pembelajaran. Keterampilan komunikasi tertulis, kemampuan dan keterampilan 

siswa, di sisi lain, menggunakan kosa kata, notasi, dan struktur matematika untuk 

mengekspresikan hubungan dan ide-ide dan memahaminya saat mereka 

_____________ 
 
3 iOemar iHamalik, iPerencanaan iPengajaran iBerdasarkan iPendekatan iSistem, 

i(Jakarta: iBumi iAksara, i2008), ih. i186. 



17 
 

 
 

memecahkan masalah. Komunikasi matematis adalah cara mengungkapkan ide 

dan mencerminkan pemahaman matematika yang membutuhkan keterampilan 

untuk menulis, mendengarkan, belajar, menafsirkan dan mengevaluasi ide-ide 

matematika, simbol, istilah dan informasi. 

Simbol komunikasi IPA dapat berupa tabel, bagan, grafik, gambar rumus, 

dll.4 Perkembangan bahasa dan simbol dalam matematika membantu keterampilan 

komunikasi. Hal ini senada dengan Smarmo yang menemukan bahwa siswa 

diharapkan dapat memperluas wawasannya dengan menjelaskan ide dan 

pemikiran tentang ide matematika, memahami wacana matematika, dan 

memahami setiap situasi. Siswa dapat menggeneralisasi ide melalui penemuan 

dan juga mempertahankan simbol perannya dalam pengembangan ide 

matematika.5 Berdasarkan penjelasan yang disajikan, keterampilan komunikasi 

matematis  menyampaikan ide, gagasan, dan pemikiran matematis secara lisan 

atau tertulis dengan menggunakan bahasa dan informasi yang sesuai sehingga 

dapat dipelajari makna dan materi/konsepnya. 

Indikator keterampilan komunikasi matematis dipelajari oleh NCTM pada 

prinsip dan standar matematika sekolah. Menurut NCTM: 6 

 

 

_____________ 
 
4 iBansu il. iAnsari, iKomunikasi iMatematik i. i. i.,h. i16. 

 
5 iHeris iHendriana, idkk. iHard iSkills i. i. i., ih. i61. 

 
6 iAhmad iSusanto, iTeori iBelajar idan iPembelajaran idi iSekolah iDasar, 

i(Jakarta:Kencana iPrenada iMedia igroup,2013), ih.215 
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Menurut NCTM 

No Indikator 

1. Kemampuan untuk mengekspresikan, mendemonstrasikan dan 

menjelaskan secara visual ide-ide matematika secara lisan dan 

tertulis 

2. 
Kemampuan untuk memahami, menafsirkan dan mengevaluasi ide-

ide matematika secara lisan, tertulis dan visual. 

3. Kemampuan untuk mempresentasikan ide dan menjelaskan 

hubungan dengan model situasional menggunakan konsep, notasi 

matematika, dan struktur. 

 

Sumarmo dari Afghani mengemukakan beberapa indikator yang dapat 

mengukur kemampuan komunikasi matematika siswa, antara lain:7 

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Menurut Sumarno 

No Indikator 

1. 
Hubungkan objek nyata, foto dan diagram untuk membentuk ide 

matematika. 

2. 

Menjelaskan gagasan, situasi, dan konteks matematika secara lisan 

atau tertulis dengan menggunakan benda nyata, foto, grafik, dan 

aljabar. 

3. 
Mengekspresikan peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan simbol 

matematika 

4. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 

5. Memahami literasi presentasi matematika.. 

6. 
Membuat asumsi, menyusun argumen, dan merumuskan definisi dan 

generalisasi. 

7. 
Menjelaskan matematika yang telah siswa pelajari dan buat 

pernyataan. 

Berdasarkan Indikator Keterampilan Komunikasi Matematis Smarno, 

menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi siswa dalam matematika dapat 

diukur dari kemampuannya memahami deskripsi matematis tertulis dan 

_____________ 
 
7 i iJ, iAfgani. iAnalisisKurikulumMatematika, i(Jakarta: iUniversitasTerbuka,2011) 
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merumuskan diskusi dengan solusi sistematis. Di samping itu, siswa juga dituntut 

agar mampu dan menjadi hal yang lazim dapat menyatakan permasalahan 

matematika ke dalam bentuk matematika. Dalam pemahaman siswa terhadap 

permasalahan matematika, siswa diminta agar berkemampuan untuk memahami 

matematika baik dengan mendengar, melihat, membaca, maka siswa dapat 

menjabarkan ide dan relasi matematis secara lisan atau tulisan hingga juga 

dituntut mampu dalam mengkonstruksi soal kembali setingkat dengan apa yang 

sudah dipelajarinya. 

Berdasarkan indikator-indikator di atas, maka indikator kemampuan 

komunikasi matematis yang akan diteliti pada penelitian ini adalah indikator yang 

digunakan antara lain: (1) Written Text, yaitu memberikan Jawaban dalam bahasa 

sendiri, termasuk teks tertulis, yaitu  situasi atau masalah dengan model 

matematika dalam format berikut: Pernyataan tentang belajar, mendengarkan, 

berdiskusi dan menulis tentang verbal, tertulis, konkret dan matematika. (2) 

Drawing, yaitu Gambar yang mencerminkan objek dan foto sebenarnya dalam 

gagasan matematika. dan (3) Mathematical Expression, yaitu Istilah matematika 

yang mengungkapkan konsep matematika dengan mengungkapkan kejadian 

sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. 8 

Komunikasi matematis merupakan alat untuk “mengukur” perkembangan 

pemahaman dan mencerminkan pemahaman matematis  siswa. Komunikasi 

memungkinkan siswa untuk mengkoordinasikan dan mengintegrasikan pemikiran 

_____________ 
 
8 iGusni iSatriawati, iPembelajaran idengan iOpen iEnd iuntuk iMeningkatakan 

iPemahaman idan iKemampuan iKomunikasi iMatematika isiswa iSMP, i(Jakarta i: iCeMED 

iAlgotirma iJurnal iMatematika idan iPendidikan iMatematika, iVol.1,No.1,2006). ih.18 
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matematis. Untuk mengukur kemampuan matematika  siswa baik keterampilan 

komunikasi lisan maupun tulisan, diperlukan suatu indeks untuk dengan mudah 

menentukan tingkat kemampuan komunikasi matematika siswa. 

B. Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu model pembelajaran 

yang diterapkan pada kurikulum 2013, siswa dituntut untuk lebih berperan dalam 

mempelajari berbagai materi pelajaran. Menurut Rais menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek adalah sebuah model atau pendekatan pembelajaran 

yang inovatif, yang menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan 

yang kompleks.9 Kegiatan tersebut berupa merencanakan aktivitas belajar, 

melaksanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada 

akhirnya menghasilkan suatu hasil produk.  

Pembelajaran berbasis proyek yang menggunakan masalah sebagai 

langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru 

berdasarkan pengalaman dalam beraktifitas secara nyata.10 Pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek meminta siswa untuk 

menentukan masalah awal yang kemudia akan dijadikan sebuah proyek dan pda 

akhirnya akan memperoleh suatu hasil dari proyek yang telah dikerjakan tersebut.  

_____________ 
 
9 Rais, Muh. 2010. Project Based Learning: Inovasi Pembelajaran yang Berorientasi Soft 

Skills. Makalah disajikan sebagai Makalah Pendampingan dalam Seminar Nasional Pendidikan 

Teknologi dan Kejuruan Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya tahun 2010. Surabaya : 

UNESA. 

 
10 Rosyidi, unifah. 2014. Materi pelatihan furu implementasi kurikulum 2013 tahun 

ajaran 2014/2015 mata pelajaran SMP/MTs. Jakarta : badan pengembangan sumber daya 

manusia pendidikan dan kebudayaan dan penjamin mutu pendidikan kementrian pendidikan dan 

kebudayaan 2014. 
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Menurut Hamdani, pembelajaran berbasis proyek adalah proyek individu 

atau kelompok yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu untuk membuat, 

menampilkan, atau mempresentasikan suatu produk. Pembelajaran berbasis 

proyek merupakan aplikasi pembelajaran aktif, dan Hamdani menambahkan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran aktif saling 

berkesinambungan.11  

Menurut Sani, pembelajaran berbasis proyek dilakukan untuk 

memperdalam pengetahuan dan berhasil menyampaikan mata pelajaran serta 

keterampilan dan kemampuan yang diperoleh dalam materi yang  diharapkan 

siswa.12 

Menurut Warsono, pembelajaran berbasis proyek mengacu pada adanya 

seperangkat masalah yang dapat memotivasi dan mendorong  siswa untuk 

memperlakukan konsep dan prinsip penting pengetahuan secara langsung sebagai 

pengalaman langsung (handon experience). Pembelajaran berbasis proyek adalah 

metode pembelajaran mandiri dan metode pembelajaran  baru.13 Siswa harus 

berpikir secara alami sampai akhirnya mereka dapat memecahkan masalah yang 

sebenarnya. 

Model pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan kepada 

guru untuk mengatur pembelajaran mereka di kelas dengan memasukkan 

pekerjaan proyek. Pekerjaan proyek dapat dilihat sebagai bentuk pembelajaran 

_____________ 
 
11 iHamdani. iStrategi iBelajar iMengajar, i i(Bandung: iPustaka iSetia2011). ihal. i12 

 
12 iRidwan iAbdullah iSani. iInovasi iPembelajaran, i( iJakarta: iBumi iAksara. i2013). 

Ih.15 
13 iWarsono idan iHariyanto. iPembelajaran iAktif, i(Bandung: iPT iRemaja iRosdakarya. 

i2013). i ih.12 
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berbasis aktivitas konteks terbuka dan merupakan bagian dari proses pembelajaran 

yang berfokus pada pemecahan masalah sebagai upaya kolaboratif. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut,  pembelajaran berbasis 

proyek adalah pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai pembelajaran dan 

menggunakan proyek sebagai bentuk upaya pemecahan masalah secara 

kontekstual bagi siswa. mencapai pembelajaran yang lebih baik, memberikan 

pengalaman belajar langsung. 

 

C. Hubungan antara Model Pembelajaran Berbasis Proyek dan Kemampuan 

Komunikasi Matematika 

 

Tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran sangat dipengaruhi 

oleh strategi pembelajaran guru yang tepat. Guru perlu mengembangkan strategi 

untuk membantu siswa belajar secara efektif dan efisien. Demikian pula, untuk 

tujuan tersebut. Menurut Slameto, ia mengklaim bahwa dengan strategi yang 

tepat, pembelajaran yang efisien dapat dicapai.14 Salah satu model pembelajaran 

yang berpotensi dapat menumbuhkankembangkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa adalah model pembelajaran berbasis proyek. 

 Keterampilan komunikasi matematis sangat penting untuk dimiliki dan 

dikembangkan di kalangan siswa. Diantaranya; (1) Keterampilan komunikasi 

matematika digunakan sebagai keterampilan utama siswa dalam mendefinisikan 

persepsi dan keterampilan. (2) Keterampilan komunikasi matematika dapat 

digunakan sebagai titik tolak keberhasilan siswa dalam strategi dan operasi dalam 

_____________ 
 
14 iSlameto, iBelajar idan iFaktor-Faktor iyang iMempengaruhinya, i(Jakarta: iRineka 

iCipta, i2003), ih. i76 
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menemukan dan mengeksplorasi pembelajaran matematika. (3) Keterampilan 

Komunikasi Matematika dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa untuk  

berhubungan dengan teman untuk mendapatkan informasi. 15 

Untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa, 

pembelajaran di sekolah diharapkan tidak lagi bersifat teacher centered, 

melainkan student centered. Pembelajaran yang bersifat student centered akan 

memunculkan komunikasi dua arah di antara guru dan siswa, sehingga aktifitas 

komunikasi baik secara lisan maupun tertulis tidak hanya terfokus kepada guru di 

depan kelas. Pembelajaran berbasis proyek melibatkan studi atau penelitian 

tentang suatu topik secara mendalam dimana minat, gagasan, pertanyaan dan 

prediksi siswa membentuk pengalaman hidup dan karya atau kegiatan yang 

dilakukan adalah kegiatan kolaborasi antara guru dan murid secara 

berkelompok.16 Melalui Pembelajaran berbasis proyek, siswa melakukan aktifitas 

pengerjaan proyek secara berkelompok yang memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berbagi ide dan berkomunikasi tidak hanya antara siswa dengan guru, 

melainkan juga antara siswa dengan siswa yang jarang terjadi di pembelajaran 

yang bersifat konvensional. Hal ini tentunya akan melatih siswa untuk 

berkomunikasi aktif dalam kegiatan pembelajaran matematika. 

Berdasarkan uraian di atas, keterampilan komunikasi matematis terdiri dari 

menulis, mendengarkan, belajar, menafsirkan, mengembangkan ide-ide 

_____________ 
 
15 iSusanto iA. iTeori iBelajar idan iPembelajaran idi iSekolah iDasar. i(Jakarta i: 

IKencana IPrenada IMedia Igroup, i2014) ih i12 

 
16 Kaldi, S., Flippatou, D., dan Govaris, “Project-Based Learning in Primary Schools: 

Effects on Pupils' Learning and Attitudes”. Journal Education Vol. 39, 2011, h 35 
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matematika, simbol, konsep, dan informasi, berkomunikasi dan saling terkait di 

dalam kelas, maka dapat disimpulkan bahwa itu adalah kemampuan  yang terjadi. 

Terjadinya masalah matematika mengirim/menyampaikan pesan yang berisi  

materi matematika. Model pembelajaran berbasis proyek diharapkan dapat 

meningkatkan penerapan keterampilan komunikasi matematis siswa. 

 

D. Tinjauan Materi Himpunan 

Dalam penelitian ini peneliti memilih materi yang diajarkan pada semester 

ganjil di SMP/MTs kelas VII. Yaitu, KD 3.9 untuk menjelaskan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan, 

dan melakukan operasi biner pada himpunan menggunakan masalah kontekstual 

dan 4.9 untuk menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen 

himpunan dan operasi biner pada himpunan. Materi yang berkaitan dengan 

himpunan adalah: 

1. Definisi Himpunan  

Himpunan merupakan salah satu materi matematika yang banyak terdapat 

dalam kehidupan sehari-hari. Georg Cantor (1845-1918) adalah ahli matematika 

Jerman yang sekaligus penemu teori himpunan. Himpunan adalah kumpulan 

benda atau objek yang dapat didefinisikan dengan jelas, sehingga dengan tepat 
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dapat diketahui objek yang termasuk himpunan dan yang tidak termasuk dalam 

himpunan tersebut. 17  

 Contoh: kumpulan buah-buahan dimana anggota dari kumpuln tersebut 

yitu jeruk, jambu, apel, dan anggur. Himpunan tersebut dapat dituliskan dengan A 

= {jeruk, jambu, apel, anggur}. 

2. Menyatakan Suatu Himpunan  

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan 3 cara, hal ini diungkapkan oleh 

Miyanto18, antara lain: 

a. Mendaftarkan anggota (enumerasi) 

Penyajian himpunan dengan mendaftarkan anggota-anggotanya, yaitu 

menuliskan anggota-anggota himpunan diantara kurung kurawal yang 

dipisahkan tanda koma. 

Contoh:  A = {3, 5, 7} 

  B = {2, 3, 5, 7} 

  C = { a, i, u, e, o} 

b. Menyatakan sifat yang dimiliki anggota 

Penyajian himpunan dengan menyatakan sifat yang dimiliki anggota, 

yaitu menuliskan syarat keanggotan himpunan diantara kurung kurawal. 

 

 

 

_____________ 
17 Darwanto, dkk., Teori Himpunan, (Lampung : Universitas Muhammadiyah Kota bumi, 

2020), h.3-4. 

 
18 Miyanto, dkk., Matematika kelas VII., (Klaten : Intan Pariwan, 2014) h 13 
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c. Menuliskan notasi pembentukan himpunan 

Penyajian himpunn dengan notasi pembentukan himpunan 

(metode bersyarat), yaitu anggota himpunan dinyatakan dengan variabel 

yang diikuti dengan garis tegak dan syarat keanggotaanya. 

 Menyatakan suatu himpunan memiliki beberapa cara seperti yang 

disebutkan tersebut, yang tentunya memiliki pembedaan penulisan pula antara 

cara yang satu dengan cara lainnya. 

3. Pengertian anggota himpunan 

Setiap benda yang termasuk dalam suatu himpunan disebut anggota, 

elemen, atau unsur 19. Tim Masmedia Buana Pustaka 20  menyatakan bahwa 

“lambang untuk menyatkan suatau himpunan adalah ∈, sedangkan lambang untuk 

menyatakan benda yang bukan merupkan anggota suatu himpunan adalah ∉ jika T 

adalah suatu himpunan, banyak anggota himpunan T ditulis dengan n(T) atau 

disebut juga bilangan cardinal T. Bilangan cardinal adalah bilangan yang 

menyatakan banyaknya anggota suatu himpunan”. Untuk menyatakan banyak 

anggota himpunan A dapat dinyatakan dengan notasi A dapat dinyatakan dengan 

notasi n(A), sedangkan untuk menghitung banyaknya anggota himpunan A, dapat 

dilakukan dengan cara menjumlahkan anggota himpunan tersebut. 

 

 

_____________ 
 
19 Adinawan Sugijono, Cholik, Matematika untuk SMP/MTs. (Jakarta : Erlangga, 2005) h 

23 

 
20 Tim Masmedia Buana Pustaka., Matematika Kelas VII. (Jakarta : Masmedia Buana 

Pustaka, 2013) h 45 
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4. Himpunan berhingga dan tak berhingga 

Himpunan berhingga adalah himpunan yang banyak anggotanya bisa 

dihitung hingga berakhir, sedangkan himpunan tak hingga adalah himpunan yang 

banyak anggotnya tak berakhir. 21 Lipschutz juga menegaskan bahwa “ himpunan 

adalah berhingga apabila ia berdiri dari sejumlah tertentu elemen-elemen yang 

berbeda, artinya bila kita menghitung elemen-elemen yang berbeda dari himpunan 

ini, maka proses perhitungnnya dapat berakhir.22 Bila tidak demikian, maka 

himpunannya adalah tak hingga” oleh karena itu, dapat disimpulkan bahawa 

himpunan berhingga adalah himpunan yang banyak anggotanya berhingga atau 

dapat dihitung, sedangkan himpunan tak berhingga adalah himpunan yang banyak 

anggotanya tak hingga atau tidak dapat dihitung.  

5. Himpunan kosong dan himpunan bagian  

a. Himpunan kosong  

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota. 

23 Hal ini dijelaskan pula oleh Miyanto, bahwa himpunan kosong adalah 

himpunan yang banyak anggotanya nol atau tidak mempunyai anggota. 24 

Tim Masmedia Pustaka menjelaskan bahwa suatu himpunan yang tidak 

_____________ 
21 Tim Masmedia Buana Pustaka. 2013. Matematika Kelas VII. Jakarta : Masmedia Buana 

Pustaka. 

 

 
22 Lipschutz, Seymour. 1995. Teori Himpunan (Set Theory). Jakarta : Erlangga. 
 
23 Adinawan Sugijono, Cholik. 2005. Matematika untuk SMP/MTs. Jakarta : Erlangga. 

 
24 Miyanto, dkk.2014, matematika kelas VII. Klaten : Intan Pariwan. 
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mempunyai anggota dan diberi lambang ∅ atau {} . 25 Himpunan kosong 

merupkan himpunan bagian dari semua himpunan”. Begitu pula yang 

dinyatakan oleh Lipshutz bahwa himpunan kosong yaitu suatu himpunan 

yang tidak mengandung elemen-elemen. Himpunan ini kadang-kadang 

disebut himpunan nol. Kita menyatakan himpunan demikian adalah 

hampa atau kosong, dan kita menyatakannya dengan lambang ∅. 26 

Apabila terdapat suatu kumpulan yang tidak memiliki anggota meskipun 

kumpulan tersebut telah terdefini dengan jelas, maka kumpulan tersebut 

dinamakan himpunan kosong.  

b. Himpunan Bagian  

1. Pengertian himpunan bagian 

Jika semua anggota himpunan Q merupakan anggota himpunan P, 

himpunan Q adalah himpunan bagian dari himpunan P, ditulis dengan 

notasi Q ⊂ P. 27 Menurut Miyanto, 28 “himpunan A merupakan 

himpunan bagian (subset) dari himpunan B atau himpunan B superset 

dari A jika dan hanya jika setiap anggota himpunn A merupakan anggota 

himpunan B. A himpunan bagian dilambangkan A ⊂ B atau B ⊃ A. 

Akan tetapi, jik ada anggota himpunn A yang bukan himpunan bagaian 

_____________ 
25 Tim Masmedia Buana Pustaka, Matematika Kelas VII. (Jakarta : Masmedia Buana 

Pustaka, 2013) h 46 

 
26 Lipschutz, Seymour. 1995. Teori Himpunan (Set Theory). (Jakarta : Erlangga, 1995) h 

145 

 
27 Tim Masmedia Buana Pustaka, Matematika Kelas VII. (Jakarta : Masmedia Buana 

Pustaka, 2013) h 74 

 
28 Miyanto, dkk., matematika kelas VII. (Klaten : Intan Pariwan, 2013) h 70 
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B, ditulis A ⊄ B”. hal yang sama juga diungkap lipschutz 29 “jika semua 

elemen sebuah A adalah sebuah himpunan B, maka A disebut 

subhimpunan dari B atau lebih khusus lagi, A adalah subhimpunan B 

berarti jika x ∈ A, maka x ∈ B. kita nyatakan hubungan ini dengan 

menuliskan A ⊂ B atau B ⊃ A, yang dibaca B adalah superhimpunan 

dari A atau B mengandung A”.  

2. Menentukan banyaknya himpunan bagian 

Banyak himpunan bagian dapat dihitung dengan : 2n, dengan n 

banyaknya anggota himpunan tersebut.30  Banyaknya himpunan bagian 

biasanya juga dinyatakan dengan banyaknya anggota himpunn kuasa. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Miyanto, 31 bahwa himpunan 

kuasa himpunan A adalah himpunan yang anggotanya himpunan-

himpunan bagian A, dilambangkan dengan P(A). banyak anggota 

himpunan kuasa dari himpunan A dilambangkan dengan n(P(A)), jika 

n(A) = P, maka n(P(A)) = 2p. 

c. Himpunan semesta  

Himpunan semesta adalah himpunan seluruh unsur yang menjadi 

objek pembicaraan, dan dilambangkan dengan S 32. Hal ini juga 

_____________ 
 
29 Lipschutz, Seymour, Teori Himpunan (Set Theory). (Jakarta : Erlangga, 1995) h 3 

 

 
30 Tim Masmedia Buana Pustaka, Matematika Kelas VII. (Jakarta : Masmedia Buana 

Pustaka, 2013) h 75 

 
31 Miyanto, dkk.,  Matematika kelas VII. (Klaten : Intan Pariwan, 2014) h 71 

 
32 Nuh M, Matematika. (Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013) h  13 
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ditegaskan oleh Tim Masmedia Buana Pustaka, bahwa himpunan 

semesta dalah himpunan yang memuat anggota atau elemen yang 

dibicarakan dan dilmbangkan dengan huruf kapital S. 33 Adinawan juga 

menyebutkan bahwa himpunan semesta adalah himpunan yang memuat 

semua anggota himpunan yang dibicarakan. Himpunan semsta disebut 

juga semesta pembicaraan atau himpunn univer. Lambang himpunan 

semesta adalah S jadi, seluruh unsur yang menjadi objek pembicaraan 

dinyatakan sebagai himpunan semesta yang dilambangkan dengan S.34 

d. Diagram Venn 

Diagram venn adalah suatu gambar yang digunakan untuk 

menyatakan suatu himpunan dalam suatu himpunan semesta. John Venn 

(1834-1923) adalah seorang pakar matematika yang memperkenalkan 

diagram venn. Dalam membuat suatu diagram venn, perlu diperhatikan 

beberapa hal, yaitu: 

1. Himpunan semesta biasanya digambarkan dengan bentuk persegi 

panjang. 

2. Setiap himpunan lain yang sedang dibicarakan digambarkan dengan 

lingkaran. 

3. Setiap anggota masing-masing himpunan digambarkan dengan dengan 

noktah atau titik. 

_____________ 
 
33 Tim Masmedia Buana Pustaka, Matematika Kelas VII. (Jakarta : Masmedia Buana 

Pustaka, 2013) h 76 

 

 
34 Adinawan Sugijono, Cholik,  Matematika untuk SMP/MTs. (Jakarta : Erlangga, 2005) h 

199 
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4. Jika banyak anggota himpunannya tak hingga, maka masing-masing 

anggota himpunan tidak perlu digambarkan dengan suatu titik. 35 

 

 

 

 

Diketahui :  S = {0, 1, 2, 3, 4, …, 9}; 

    P = {0, 1, 2, 3, 4}; 

    Q = {5, 6, 7}; 

Himpunan S = {0, 1, 2, 3, 4, …, 9} adalah himpunan semesta. 

Dalam diagram venn, himpunan semesta dinotasikan dengan S di pojok 

kiri.  

6. Operasi himpunan 

a. Irisan (intersection) 

Irisan himpunan A dan B atau A ∩ B adalah suatu himpunan yang 

anggota-anggotanya merupakan anggota himpunan A dan juga merupakan 

anggota himpunan. Dari definisi tersebut dapat dinotasikan sebagai 

berikut:  

A ∩  B = { 𝑥 | 𝑥 ∈ 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝑥 ∈ 𝐵}  

 Contoh :  

 Diketahui A = {a, b, c, d, e} dan B = {a, c, e, g, i} 

_____________ 
 
35 Abdurrahman As’ari dkk., Matematika SMP/MTS Kelas VII Semester 1 Edisi Revisi 

2017, (Jakarta : Pusat Kurikulum dan Pembukuan, Balitbang, Kemendikbud ,2017) h. 114. 
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Kedua himpunan tersebut ada tiga anggota himpunan yang sama 

yaitu a, c, dan e. Sehingga dikatakan bahwa irisan himpunan A dan B 

adalah a, c, dan e atau dapat ditulis dengan : A ∩ B = {a, c, e}. 

b. Gabungan (Union) 

Gabungan himpunan A dan B atau A ∪ B adalah himpunn yang 

terdiri dari semua anggota himpunan A dan himpunan B, dimana anggota 

yang sama hanya ditulis satu kali. Dari definisi tersebut dapat dinotasikan 

sebagai berikut: 

A ∪  B = { 𝑥 | 𝑥 ∈ 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝑥 ∈ 𝐵}  

    Contoh :  

 Diketahui A = { 1, 2, 3, 4, 5, } dan B = { 2, 4, 6, 8, 10}. 

Kedua himpunan diatas tersebut diperoleh bahwa gabungan 

himpunan A dan B adalah 1,2,3,4,5,6,8,dan 10 atau dapat ditulis dengan : 

A ∪ B = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 10}.  

c. Selisih dua himpunan 

Selisih dua himpunan A dan himpunan B atau A-B adalah semua 

anggota A yang tidak menjadi anggota B. Dari definisi tersebut dapat 

dinotasikan sebagai berikut: 

𝐴 − 𝐵 = { 𝑥 | 𝑥 ∈ 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝑥 ∉ 𝐵} 

Contoh :  

Diketahui A = {a,b,c,d,e} dan B = {a,c,e,g,i}.  

Kedua himpunan tersebut ada dua anggota himpunan A yang 

bukan anggota himpunan B yaitu b dan d. Sehingga dikatakan bahwa 
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selisih himpunan A dan B adalah b dan d atau dapat ditulis dengan : A-B = 

{b,d}. 

d. Komplemen (Complement) 

Komplemen dari himpunan A atau adalah Ac semua elemen dari S 

yang tidak ada di himpunan A. Dari definisi tersebut dapat dinotasikan 

sebagai berikut: 

𝐴𝑐 = { 𝑥 | 𝑥 ∈ 𝑆 𝑑𝑎𝑛 𝑥 ∉ 𝐴 } 

Contoh :  

Diketahui A = {1,3,5,7,9} dan S = {bilangan ganjil kurang dari 

20}.  

Semua elemen himpunan S yang bukan elemen himpunan A yaitu 

11,13,15,17, dan 19 atau dapat ditulis 𝑨𝒄 = {11,13,15,17,19}. 

Di bawah ini, ada beberapa contoh soal untuk mengukur indikator kemampuan 

komunikasi matematis. 

Tabel 2.3 Soal Pengukuran Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Indikator Soal Jawaban Keterangan 

Written Text, 

Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

dengan kata-

kata sendiri  

Manakah di antara 

kumpulan berikut 

yang merupakan 

himpunan? 

Mengapa? 

a. Kumpulan 

bilangan ganjil  

b. Kumpulan 

siswa 

dikelasmu 

yang tinggi 

badannya lebih 

dari 170 cm 

a. Merupakan suatu 

himpunan karena 

terdefisi dengan 

jelas dan 

memiliki 

anggota, yaitu 

bilangan ganjil. 

b. Bukan 

merupakan suatu 

himpunan Karena 

tidak memiliki 

anggota. 

Merumuskan 

konsep dengan 

kata-kata siswa 

sendiri. Siswa 

dapat 

mengungkapkan 

kembali apa yang 

mereka sampaikan. 
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Drawing, 

Menyajikan 

konsep dari 

dalam 

berbagai 

bentuk 

representasi  

Diketahui R adalah 

himpunan bilangan 

asli kurang dari 5. 

Tentukanlah: 

a. Nyatakan 

himpunan 

tersebut dengan 

kata-kata, 

notasi 

pembentuk 

himpunan, dan 

mendaftarkan 

anggotanya! 

b. Berapakah 

jumlah anggota 

himpunan 

tersebut? 

c. Apakah 

himpunan 

tersebut 

merupakan 

himpunan 

berhingga atau 

tak berhingga? 

Mengapa? 

d. Tentukanlah 

himpunan 

bagian R, dan 

banyaknya 

himpunan 

bagian R! 

c.  

a.  - Dengan kata-

kata : 

       R = (bilangan 

asli    kurang 

dari 5) 

- Dengan notasi 

pembentuk 

himpunan: 

       R = {x|x < ∈ 

bilangan asli} 

- Dengan 

mendaftar 

anggota: 

R = {1,2,3,4} 

b.  n(R) = 4 

c.  Merupakan 

himpunan 

berhingga, 

karenaanggotany

a di batasi, yaitu 

bilangan asli 

kurang dari 5. 

d.  P(R) = 

     [{ },{1},{2},{3}, 

{4}, 

{1,2},{1,3},{1,4}

,{2,3}, {2,4}, 

{3,4}, 

{1,2,3},{1,2,4},{

1,3,4},{2,3,4},{1,

2,3,4}] 

     Banyak 

himpunan bagian  

     R = 2n 

         = 24 

         = 16 

 

Dengan 

menggunakan 

berbagai konsep 

representasi, siswa 

dapat menjelaskan 

konsep dalam 

bentuk gambar, 

seperti yang 

ditunjukkan di 

bawah ini, 
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Mathematica

l Expression, 

Mengekspres

ikan konsep 

matematika 

dengan 

peristiwa 

sehari-hari 

dalam bahasa 

atau simbol 

matematika 

Dari sekelompok 

anak terdapat 12 

anak yang gemar 

menyanyi, 15 anak 

yang gemar 

menari, 7 anak 

gemar keduanya. 

Buatlah diagram 

Vennnya, serta 

hitunglah jumlah 

anak dalam 

kelompok tersebut! 

 

𝐀 ∩  𝐁 = {b} 

 

Dengan 

mengungkapkan 

konsep matematika 

dalam bahasa atau 

simbol matematika 

dalam peristiwa 

sehari-hari, siswa 

dapat 

mengungkapkan 

suatu masalah yang 

diberikan dalam 

bahasa symbol 

matematika.  

Dengan 

menerapkan, 

memilih, dan 

menerapkan 

konsep pemecahan 

masalah, siswa 

memilih dan 

menerapkan teknik 

yang tepat untuk 

menyelesaikan 

bentuk dan cara 

mengisi anggota 

dalam diagram 

veen tersebut. 
 

E. Aplikasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek pada Materi Himpunan 

Proses belajar adalah proses pendidikan dan pembelajaran  antara  siswa 

dan guru. Untuk pelaksanaan proses pembelajaran yang terbaik, disarankan untuk 

memperhatikan langkah-langkah proses pembelajaran. Hal yang sama berlaku 

untuk pembelajaran berbasis proyek.36 Pembelajaran berbasis proyek juga 

_____________ 
 
36 iWarsono idan iHariyanto, iPembelajaran iAktif. (Bandung: iPT iRemaja iRosdakarya, 

2013) ih i12 
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memiliki tahapan dalam penerapannya. Adapun langkah-langkah dalam PjBL 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Unifah adalah sebagai berikut : 37 

Langkah 1 : Penentuan Pertanyaan Mendasar ( Start With The  Essential 

Question) 

  Pembelajaran dimulai dengan sebuah pertanyaan driving question yang 

dapat memberi penugasan pada peserta didik untuk melakukan suatu aktivitas. 

Topik yang diambil hendaknya sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai 

dengan sebuah investigasi mendalam. 

Temukan objek yang terdapat disekitarmu yang dapat dijadikan sebagai 

suatu himpunan, selanjutnya buatlah presentasi terkait himpunan dalam bentuk 

makalah dan mading. 

 Langkah 2 : Mendesain Perencanaa Proyek (Design A Plan For The Project) 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif atara guru dengan peserta didik. 

Dengan demikian peserta didik diharapkan akan meresa memiliki atas proyek 

tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat 

mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial dengan mengintergrasikan 

berbagai subjek yang mendukung, serta menginformasikan alat dan bahan yang 

dapat dimanfatkan untuk menyelesaikan proyek. 

1. Mengumpulkan informasi dri berbagai sumber, missal browing internet, 

buku, perpustakaan, took buku, dll untuk menemukan berbagai informasi 

mengenai materi himpunan. 

_____________ 
 
37 Rosyidi, unifah. Materi pelatihan guru implementasi kurikulum 2013 tahun ajaran 

2014/2015 mata pelajaran SMP/MTs. (Jakarta : Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan 2014.) h 34 
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2. Mencari / mengamati / menyelidiki berbagai hal yang terdapat disekitarmu 

dan dapat dikelompokkan menjadi suatu himpunan. 

3. Menulis catatan serta memfoto atau merekam segala hal disekitarmu yang 

membentuk suatu himpunan dengan menggunakan kamera atau posel. 

4. Konsultasi guru terkait dengan kegiatan yang sudah dilakukan. 

5. Membuat lapoan dalam bentuk paparan atau presentasi. 

6. Membuat laporan dalam bentuk mjalah dinding. 

7. Konsultasi guru terkait dengan kegiatan yang sudah dilakukan. 

8. Persiapan presentasi (pengecekan kelas yang akan digunakan, papan untuk 

menempelkan majalah dinding, dll) 

9. Perencanaan presentasi 

10. Pelaksanaan presentasi  

11. Mencatat komentar dan saran dari teman-teman dan guru. 

Langkah 3 : Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

Berdasarkan desain perencanaan proyek yang telah dilakukan, maka 

langkah selanjutnya adalah menyusun jadwal yang tepat untuk menjalankan 

desain perencanaan proyek tersebut agar dapat berjalan dengan lancar. 

Pengajar dan siswa secara kolabiratif menyusun jadwal aktivitas dalam 

menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain : (1) membuat timeline 

untuk menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline penyelesaian proyek, (3) 

membawa siswa agar merencanakan cara yang baru, (4) membimbing siswa 

ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungn dengan proyek, (5) meminta 

siswa untuk membuat penjelasan (alas an) tentang pemilihan suatu cara. 
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Langkah 4 : Memonitori Siswa Dan Kemajuan Proyek (Monitor The Students 

And The Progress Of The Project) 

Untuk memonitori siswa dan kemajuan proyek, guru melakukan 

pengamatan kepada siswa dalam menyelesaikan proyek dengan membuat rubrik 

yang merekam keseluruhan aktivitas siswa. Pengajar bertanggung jawab untuk 

melakukan  monitor terhadap aktivitas peserta didik selama menyelesaikan 

proyek. Monitoring dilakukan dengan cara memfasilatasi peserta didik pada setiap 

proses. Dengan kata lain, guru berperan sebagai mentor bagi aktivitas siswa. Agar 

mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat merekam 

keseluruhan aktivitas yang penting.  

Langkah 5 : Menguji Hasil (Assess The Outcome) 

Dilakukan penilian tugas proyek dengan skala rentang (rating scale) dan 

penilian sikap perkembangan siswa yaitu sikap tanggung jawab dalam kelompok. 

Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam mengukur 

ketercapain standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing 

siswa, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai oleh 

peserta didik, serta membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran 

berikutnya. 

Langkah 6 : Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate The Experience) 

 Dilakukan refleksi pada akhir proses pembelajaran, terhadap aktivitas dan 

hasil proyek yang sudah dijalankan. Pada akhirnya proses pembelajaran, guru dan 

siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah 

dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun kelompok. 
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Pada tahap ini, peserta didik diminta mengungkapkan perasaan dan 

pengalamannya selama menyelesaikan proyek.  

 

 

 

 

. 

 

 

    

Gambar 2.1 Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek 

 

Pembelajaran menggunakan Pembelajaran Berbasis Proyek menuntut siswa 

untuk melakuan pengerjaan proyek, peserta didik dapat berkolaborasi dan 

melakukan investigasi dalam kelompok kolaboratif antara 5-6 orang. 

Keterampilan-keterampilan yang dituangkan dalam aktivitas belajar selama 

melaksanakan proyek membuat pembelajaran menjadi aktif karena setiap individu 

diberi kesempatan untuk menunjukkan keterampilan yang mereka meliki dalam 

kerja tim. Pembelajaran secara aktif dapat mendorong peningkatan aktivitas 

belajar peserta didik. 

 

F. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Saat seorang pendidik ingin menerapkan suatu model tentunya pendidik 

harus mengerti terlebih dahulu apa kelebihan dan kekurangan dari model yang 

1 

Penentuan  

Pertanyaan 

Mendasar 

2 

Menyusun 

Perencaan 

Proyek 

3  

Menyusun 

Jadwal 

4 

Monitoring   

5 

Menguji Hasil 

6 

Evaluasi 

Pengalaman  
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ingin diterapkan, dari model pembelajaran berbasis proyek ini berikut ialah 

kelebihan dan kekurangannya: 

a. Manfaat pembelajaran berbasis proyek: 

1. Meningkatkan motivasi belajar siswa dan kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas-tugas penting.  

2. Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. 

3. Menjadikan siswa lebih proaktif dan berhasil dalam memecahkan 

masalah yang kompleks. 

4. Meningkatkan kerjasama. 

5. Mendorong siswa untuk memperoleh dan melatih keterampilan 

komunikasi. 

6. Meningkatkan keterampilan manajemen sumber daya siswa. 

7. Memberikan siswa pengalaman dalam mengorganisir proyek, 

mengalokasikan waktu, dan belajar dan mempraktekkan sumber daya 

lain seperti pendidikan dan pembelajaran. 

8. Libatkan siswa dengan cara yang kompleks dan berikan pengalaman 

belajar yang dirancang untuk berkembang sesuai dengan dunia nyata. 

9. Membuat lingkungan belajar menjadi nyaman sehingga siswa dan guru 

dapat menikmati proses pembelajaran. 

b. Kelemahan pembelajaran berbasis proyek: 

1. Butuh waktu lama untuk menyelesaikan masalah 

2. Pembiayaan yang relatif tinggi 
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3. Banyak guru merasa nyaman di kelas tradisional di mana guru 

memainkan peran penting di kelas. 

4. Jumlah perangkat yang akan digunakan. 

5. Siswa yang tidak pandai bereksperimen dan mengumpulkan informasi 

akan mengalami kesulitan. 

6. Guru  tidak boleh aktif dalam kerja kelompok. 

7. Topik yang berbeda dalam setiap kelompok dapat menghalangi siswa 

untuk memahami seluruh topik. 

Untuk mengatasi kelemahan  pembelajaran berbasis proyek di atas, guru 

mempermudah siswa dalam menghadapi masalah, membatasi waktu yang 

dihabiskan siswa untuk menyelesaikan proyek,  dan meminimalkan perangkat 

sederhana  di wilayahnya, perlu ditransformasikan dan disebarkan. Pemilihan 

lokasi belajar yang mudah dijangkau sehingga tidak membutuhkan banyak waktu 

dan biaya menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan membuat guru dan 

siswa merasa nyaman dalam proses pembelajaran.38 

 

G. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang hanya 

mementingkan hasil daripada proses. Seorang guru dituntut untuk dapat 

menguasai metode-metode pembelajaran, agar dapat melaksanakan proses 

pembelajaran dengan baik dan sesuai dengan harapan, sehingga hasilnya pun 

dapat diperoleh sesuai dengan yang diharapkan. Akan tetapi saat ini masih banyak 

_____________ 
 
38 iAisya iMutmainna, iKelebihan idan ikekurangan imodel i……. ih i35 
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guru yang menggunakan pembelajaran konvensional, guru cenderung lebih 

mementingkan hasil daripada proses. Padahal proses merupakan bagian yang 

penting untuk terciptanya hasil yang baik yang sesuai dengan harapan. Metode ini 

sudah tidak layak digunakan dalam proses pembelajaran dan perlu diubah, oleh 

sebab itu guru harus bisa menguasai model-model pembelajaran yang lain. 

Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

konvensional adalah pembelajaran yang hanya berpusat pada guru dan lebih 

mementingkan hasil daripada proses, serta siswa tidak banyak berperan aktif 

dalam proses pembelajaran.39 Guru berusaha untuk mencapai tujuannya namun 

tidak memperdulikan bagaimana siswa menerima materi yang disampaikan oleh 

guru. 

Adapun langkah-langkah dari pembelajaran konvensional adalah sebagai 

berikut:  

1. Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada 

pembelajaran tersebut.  

2. Guru menyajikan materi kepada siswa secara bertahap demi tahap dengan 

metode ceramah.  

3. Guru mengecek keberhasilan siswa dan memberikan latihan kepada siswa 

tentang materi yang diberikan.40 

Oleh sebab itu, pembelajaran konvensional tidak dapat digunakan lagi, dan 

guru harus menerapkan strategi yang tidak hanya mementingkan hasil tetapi 

_____________ 
 
39 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Cet. Ke-5 (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

h.126. 
40 Hemiati, Model Pembelajaran, (Aswaja Pressindo : Yogyakarta, 2012) h 27 
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proses pembelajarannya juga berperan penting. Dengan begitu, siswa dapat lebih 

aktif dan mengembangkan potensi-potensi yang ada dan guru tidak hanya 

menggunakan metode yang umumnya digunakan, melainkan guru juga dapat 

menguasai model-model pembelajaran lainnya.41 Sehingga siswa dapat 

memperoleh pengalaman belajar yang baik dan menyenangkan sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Salah satu diantara model pembelajaran yang dapat 

digunakan yaitu model pembelajaran Berbasis Proyek merupakan salah satu 

model pembelajaran yang diterapkan pada kurikulum 2013, siswa dituntut untuk 

lebih berperan dalam mempelajari berbagai materi pelajaran. Model pembelajaran 

ini juga membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih baik. 

H. Penelitian yang Relevan 

Penelitian-penelitian yang relevan diperlukan untuk memudahkan penulis 

dalam melakukan proses penelitian. Diantara penelitian-penelitian yang relevan 

tersebut adalah sebagai berikut. 

Penelitian iiyang iidilakukan iioleh iiCatharina iiMara iiApriani iiyang iiberjudul 

ii“Analisis iiRepresentasi iiMatematis iiSiswa iiSMP iidalam iiMemecahkan iiMasalah 

Matematika iiKontekstual”. iiMetode iiyang iidigunakan iidalam iipenelitian iiini 

iiadalah iideskriptif iikualitatif. iiHasil iipenelitian iiini iimenunjukkan iibahwa 

iiberbagai iijenis iirepresentasi iimatematis iiyang iidigunakan iisiswa iiuntuk 

iimenyelesaikan iimasalah iiadalah iirepresentasi iivisual, iiaritmatika, iialjabar, iidan 

_____________ 
 
41 Trianto, Model-Model Inovatif Berorientasi Konstruktivitik Konsep, Landasan Teoritik 

Praktis dan Implementasinya, (Jakarta : Prestasi Pustaka, 2007)  h 67 
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iiteks iitertulis. iiKesamaan iiantara iipenelitian iiini iidan iipenelitian iiCatalina iiadalah 

iikeduanya iimenyelidiki iimasalah iikontekstual. iiPerbedaan iipenelitian iiini iidengan 

iipenelitian iiCatalina iiadalah iipenelitian iiini iidilihat iidari iikemampuan iikomunikasi 

iimatematis iisiswa, iisedangkan iipenelitian iiCatalina iidilihat iidari iirepresentasi 

iimatematis iisiswa, iibukan iidari iikemampuan iikomunikasi iimatematis iisiswa. ii42  

Penelitian iiyang iidilakukan iioleh iiM.Duskri iiyang iiberjudul ii“Penerapan 

iiModel iiProblem iiBased iiLearning iiuntuk iiMeningkatkan iiKemampuan 

iiKomunikasi iidalam iipemecahan iiMasalah iidi iiKelas iiIX-6 iiSMPN ii8 iiBanda 

iiAceh ii”. iipenelitian iiini iimenggunakan iimetode ii iideskriptif iikualitatif. iiHasil iidari 

iipenelitian iiini iiadalah iipenerapan iimodel iiPBL iidi iikelas iiyang iidapat 

iimeningkatkan iikemampuan iikomunikasi iimatematika iiadalah iidengan 

iimenerapkan ii iimodel iiPBL iifase iiyang iidikembangkan iidalam ii12 iifase iiuntuk 

iimengkonfirmasi iiaktivitas iisiswa iidi iisetiap iifase. iimasalah ii iikontekstual 

iimengarahkan iisetiap iiLKPD iiaktual iitentang iiprosedur iikomunikasi iimatematika 

iidan iimemberikan iipenghargaan iiaktual iikepada iisemua iisiswa iiyang iimeminta 

iiatau iimenanggapi iipernyataan.43 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

iiM.Duskri yaitu menggunakan model iiProblem iiBased iiLearning. Perbedaan 

penelitian ini dengan iiM.Duskri yaitu penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 
_____________ 

 
42 iCatharina iMara iApriani, “Analisis iRepresentasi iMatematis iSiswa iSMP idalam 

iMemecahkan iMasalah iMatematika iKontekstual” iJurnal iEducation iTechnology iand iSociety, 

iVol.10, No.i2, i2016, ih 1 i 

 

 
43 iM. Duskri, “Penerapan iProblem iBased iLearning iuntuk iMeningkatkan 

iKemampuan iKomunikasi iMatematis idalam iPemecahan iMasalah idi iKelas iIX-6 iSMPN i8 

iBanda iAceh”iJurnal iPendidikan idan iPembelajaran iMatematika, iVol.1 No.1, i2017 ihi99 
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Penelitian iiyang iidilakukan iioleh iiAgustiany ii iiyang iiberjudul 

ii“Peningkatan iiKemampuan iiKomunikasi iiMatematis iiMahasiswa iiMelalui 

iiInovasi iiPembelajaran iiBerbasis iiProyek”. iiMetode iiyang iidigunakan iidalam 

iipenelitian iiini iiadalah iiquasi-experiment iidan iipenelitian iiini iidianalisis iisecara 

iikuantitatif ii iidan iikualitatif.iiHasil iipenelitian iiini iimenunjukkan iibahwa ii iisiswa 

iiyang iitelah iimenjalani iiinovasi iipembelajaran iiberbasis iiproyek iimeningkatkan 

iiketerampilan iikomunikasi iimatematika iimereka iisecara iikeseluruhan iilebih iibaik 

iidaripada iimereka iiyang iitelah iimenjalani iipembelajaran iikonvensional.44 

Persamaan penelitian ini dengan Agustiany yaitu menggunakan model 

Pembelajaran Berbasis Proyek. Perbedaan penelitian ini dengan Agustiany yaitu 

penelitian ini menggunakan metode eksperimen, sedangkan penelitian Agustiany 

menggunakan metode iiquasi-experiment. 

Penelitian iiyang iidilakukan iioleh iiBernadeta iiyang iiberjudul ii“Pengaruh 

iiPendekatan iiProject iiBased iiLearning iiTerhadap iiKemampuan iiKomunikasi 

iiMatematis iidan iiDisposisi iiMatematis iiSiswa iiSMA iiNegeri ii1 iiNgabang”. 

iiMetode iiyang iidigunakan iidalam iipenelitian iiini iiadalah iikuantitatif. iiHasil 

iipenelitian iiini iimenunjukkan iibahwa iikemampuan iikomunikasi iimatematis iidalam 

iimateri iibangun iiruang iisesudah iidiberikan iipembelajaran iimenggunakan 

iipendekatan iiPBL iimengalami iipeningkatan iiyang iisignifikan.45 Persamaan 

_____________ 
 
44 iAgustiany iDumeva iPutri idkk, ”Peningkatan iKemampuan iKomunikasi iMatematis 

iMahasiswa imelalui iInovasi iPembelajaran iBerbasis iProyek” iJurnal iNasional iPendidikan 

iMatematika, iVol.3 No.1 i2019 ih 14 

 
45 iBernadeta, “Pengaruh iPendekatan iProject iBased iLearning iTerhadap iKemampuan 

iKomunikasi iMatematis idan idisposisi iMatematis isiswa iSMA iNegeri i1 iNgabang”iJurnal 

iEd-Humanistics, iVol.4 No. 1 2019 ih i533 
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penelitian ini dengan Bernadeta dengan penelitian ini yaitu metode yang digunakan 

adalah kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan Bernadeta yaitu indikator yang 

digunakan berbeda dengan peneliti gunakan. 

 

I. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis iimenurut iipengertian iiadalah iijawaban iisementara iisementara. 

iiBisa iijuga iidiartikan iisebagai iiperkiraan iiawal iiatau iidugaan iiterkuat iipenyebab 

iimunculnya iimasalah.46
 iiAdapun iirumusan iihipotesis iidari iipenelitian iiini iiadalah 

iikemampuan iikomunikasi iimatematis iisiswa iiyang iidiajarkan iimenggunakan 

iimodel iipembelajaran iiberbasis iiproyek iilebih iibaik iidaripada iisiswa iiyang 

iidiajarkan iidengan iimenggunakan iimodel iipembelajaran iikonvensional. 

_____________ 
46 i iJasa iUngguh iMuliawan, iMetodologi iPenelitian iPendidikan idengan iStudi 

iKasus.(Yogyakarta: iPenerbit iGaya iMedia, i2014), ih i195 
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BAB  III 

METODE iiPENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

 

Jenis iipendekatan iiyang iidigunakan iidalam iipenelitian iiini iiadalah 

iipendekatan iikuantitatif. iiHal iiini iikarena iipendekatan iikuantitatif iiberfokus iipada 

iidata iinumerik ii(nilai iinumerik) iiyang iidiolah iidengan iimetode iistatistik. iiSelain 

iiitu, iipendekatan iikuantitatif iibersifat iiobjektif iidan iiterukur, iidengan 

iimempertimbangkan iiperilaku iimanusia iidan iirealitas iisosial. iiOleh iikarena iiitu, 

iimenggunakan iipendekatan iikuantitatif iidengan iicara iiyang iiefektif iidan iidapat 

iidiandalkan iiserta iipenilaian iistatistik iiyang iitepat iidan iitepat iiberarti iibahwa iihasil 

iipenelitian iiyang iidiperoleh iitidak iimenyimpang iidari iikeadaan iiyang 

iisebenarnya.1 

Metode iipenelitian iiyang iidipakai iipada iipenelitian iiini iimerupakan 

iieksperimen. iiMenurut iisudjana, iipenelitian iimenggunakan iimetode iieksperimen 

iimerupakan ii“rancangan iipercobaan ii(menggunakan iitiap iilangkah iitindakan iiyang 

iibenar-benar ii iiterdefinisi) iisehingga iimasalah iiyang iisedang iiditeliti iibisa 

iidikumpulkan.2 iArikunto iijuga iiberpendapat iibahwa iipenelitian iidengan iimetode 

_____________ 
 
1 iA. iMuri iYusuf. iMetode iPenelitian: iKuantitatif, iKualitatif idan iPenelitian 

iGabungan. i(Jakarta: iPrenamedia iGrup, i2014), ih. i58. 

 
2 iSudjana, iDesain idan iAnalisis iEksperimen, i(Bandung: iTarsito, i2002), ih. i1. 
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iieksperimen iiadalah iisuatu iipenelitian iiyang iidigunakan iiuntuk iimencari iipengaruh 

iitreatment iitertentu ii(perlakuan) iidalam iikondisi iiyang iiterkontrol.3 

Penelitian ini menggunakan desain Pre-test Post-test Control Group 

Design dengan melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Terdapat dua kelompok sampel pada penelitian ini yaitu kelompok yang 

memperoleh pembelajaran matematika dengan model pembelajaran berbasis 

proyek dan kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran dengan model 

konvensional. Pada kelas eksperimen diberikan (Pre-test) untuk melihat 

kemampuan dasar peserta didik, setelah itu diberikan perlakuan sebagai 

eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek ketika 

proses pembelajaran. Setelah selesai proses pembelajaran, peserta didik akan 

diberikan (post-test) untuk melihat perubahan kemampuan komunikasi 

matematisnya. Demikian juga halnya pada kelas kontrol, setelah dilakukan proses 

pembelajaran konvensional lalu diberikan tes akhir untuk melihat perkembangan 

yang diperoleh. Adapun desain Pre-test Post-test Control Group Design tersebut 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 Desain Pre-test Post-Test Control Group Design 4 

Grup Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen X A Y 

Kontrol X B Y 

Sumber  Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006).4 

Keterangan: 
 X  : Pre-test untuk kelas eksperimen 

 X : Pre-test untuk kelas control 

 Y: Post-test untuk kelas eksperimen 

 Y : Post-test untuk kelas control 

_____________ 
 
3 iSugiyono, iMetodologi iPenelitian iKombinasi, i(Bandung: iAlfabeta, i2014), ih. i11. 

 
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h 86. 
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 A  : Perlakuan menggunakan model Berbasis Proyek 

 B  : Perlakuan menggunakan model konvensional 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang mencakup objek atau subjek  

yang memiliki nilai dan ciri-ciri tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk  

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian 

kecil dari anggota populasi yang diambil berdasarkan prosedur tertentu sehingga  

dapat mewakili populasinya.5 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  

kelas VII SMPN 3 Kuala Batee. 

Teknik yang digunakan peneliti dalam pengambilan sampel ialah simple 

random sampling. Simpel random sampling adalah metode pengambilan sampel 

secara acak dari populasi, tanpa memperhatikan tingkat inklusi dalam populasi, 

atau dengan kata lain semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama 

untuk dipilih. Oleh sebab itu, pada penelitian diambil kelas VIIB sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIIA sebagai kelas control.6 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan dalam metode 

mengumpulkan data oleh peneliti yang bertujuan untuk menganalisa hasil 

penelitian yang dilakukan pada langkah penelitian selanjutnya. Pada prinsipnya 

instrumen penelitian memiliki ketergantungan dengan data-data yang dibutuhkan. 

_____________ 
 
5 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi … , h. 63-64. 

 
6 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi … , h. 65. 
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iiAdapun iiinstrumen iiyang iidigunakan iidalam iipenelitian iiini iiadalah 

perangkat dan instrumen pengumpulan data yaituiisebagai iiberikut: 

1. Perangkat iipembelajaran 

Instrumen iipembelajaran iiyang iidigunakan iiadalah iiperangkat 

ipembelajaran, iiyaitu iiseperangkat iiperangkat iiyang iiberguna iiuntuk imembantu 

iiguru iimelakukan iiproses iipembelajaran. iiPerangkat iipembelajaran iiyang 

iidigunakan iidalam iipenelitian iiini iiadalah iiRencana iiPelaksanaan 

iiPembelajaran ii(RPP), iiLembar iiKerja iiSiswa ii(LKPD), iidan iibuku iipaket. 

2. Lembar Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Tes kemampuan komunikasi matematis terdiri dari Pre-test dan pos-

test. Tes ini dikembangkan berdasarkan pada indikator kemampuan 

komunikasi matematis. Tes yang digunakan adalah tes tertulis berbentuk 

secara uraian (subjektif). 

Pre-test dan pos-test digunakan untuk mengamati perbedaan hasil 

belajar yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran dilangsungkan pada 

kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan model pembelajaran 

berbasis proyek dan kontrol yang mendapat perlakuan pembelajaran secara 

konvensional. Pre-test dilakukan pada awal pembelajaran yang bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan. 

Sedangkan pos-test dilakukan di akhir pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diberi perlakuan. 
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Rubrik iipenilaian iikemampuan iikomunikasi iimatematika iisiswa 

iidirancang iiatau iidikembangkan iiberdasarkan iiindikator iikemampuan 

iikomunikasi iimatematika. iiRubrik iitersebut iidisajikan iidalam iitabel iiberikut. 

 

 

 

Tabel 3.2 Rubrik Kemampuan Komunikasi Matematis 5 

No Indikator Respon iisiswa iiterhadap iisoal Skor 

1 Written text, 

Kemampuan 

menjelaskan  

konsep, ide atau 

persoalan dengan 

kata-kata sendiri 
dalam bentuk 

penulisan kaliamat 

secara matematis 

masuk akal dan 

jelas serta tersusun 

secara logis  

Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanaya 

memperlihatkan tidak memahami konsep 

sehingga informasi yang diberikan tidak 

berarti apa-apa 

0 

Ada penjelasan namun salah 1 

Penjelasan secara matematis masuk akal 

namun hanya sebagian yang benar 
2 

Penjelasan secara matematis masuk akal 

dan benar, meskipun tidak tersusun secara 

logis atau terdapat kesalahan bahasa 

3 

Penjelasan konsep, ide atau persoalan 

dengan kata-kata sendiri dalam bentuk 

penulisan kalimat secara matematis masuk 

akal dan jelas serta tersusun secara logis 

4 

2 Drawing, 

Kemampuan 

merefleksikan 

benda nyata, 

gambar dalam ide 

matematika 

Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya 

memperlihatkan tidak memahami konsep 

sehingga informasi yang diberikan tidak 

berarti apa-apa 

0 

Hanya sedikit dari gambar yang dilukis 

benar 
1 

Melukiskan gambar secara lengkap namun 

kurang lengkap dan benar 
2 

Melukiskan gambar secara lengkap namun 

ada sedikit kesalahan 
3 

Melukiskan gambar secara lengkap dan 

benar 
4 

3 Mathematical 

Expression, 

Kemampuan 

mengekspresikan 

konsep 

matematika 

Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya 

memperlihatkan tidak memahami konsep 

sehingga informasi yang diberikan tidak 

berarti apa-apa 

0 

Hanya sedikit dari model matematika yang 
1 



52 

 

 
 

dengan 

menyatakan 

peristiwa sehari-

hari dalam bahasa 

atau simbol 

matematika  

dibuat benar 

Membuat model matematika dengan 

sedikit kesalahan 
2 

Membuat model matematika dengan 

benar, namun salah mendapatkan solusi  
3 

Membuat model matematika dengan benar 

kemudian melakukan perhitungan atau 

mendapatkan solusi secara  lengkap dan 

benar 

4 

Sumber: ii(Adopsi iiDari iiT.Harismultazam, ii2018.)7 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 

Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang ditempuh dalam rangka 

pengukuran dan penelitian dibidang pendidikan, yaitu berbentuk pemberian tugas 

sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut dapat 

melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa sebagai hasil dari kegiatan 

belajar mengajar.8 Tes dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan juga kelas kontrol. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan tes berbentuk uraian yang dilakukan sebanyak 

dua kali yaitu: 

1. Pre-test 

Pre-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum diberikan 

perlakuan (treatment) dengan tujuan untuk mengetahui kondisi awal yang dimiliki 

_____________ 
 
7 iNational iCouncil iof iTeachers iof iMathematic, icurriculum iand ievaluation 

istandardz ifor ischool imathematics, (Reston: iVA, i1996) h 24 

 
8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidkan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007), h. 67 
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oleh siswa sebelum dibelajarkan dengan model pembelajaran Berbasis Proyek dan 

model pembelajaran konvensional. Pre-test terdiri dari 2 soal uraian yang telah 

divalidasi oleh ahli. 

2. Post-test 

Post-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah diberikan 

perlakuan (treatment) dengan tujuan untuk mengetahui kondisi akhir dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa setelah dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Berbasis Proyek dan model pembelajaran konvensional. Post-test 

terdiri dari 2 soal uraian yang sudah divalidasi oleh ahli 

 

E. Teknik Analisis Data 

Tahap iianalisis iidata iimerupakan iifase iiyang iisangat iiberpengaruh iidan 

iidianggap iisebagai iifase iiterpenting iidalam iipenyelidikan. iiHal iiini iidikarenakan ii 

iihasil iipenelitian iipara iipeneliti iidiolah iipada iifase iiini. iiTemuan iihanya iidiproses 

iisetelah iisemua iidata iiterkumpul. iiSetelah iisemua iidata iiterkumpul, iipeneliti iidapat 

iimelakukan iianalisis iidata iiterkait iiuntuk iimenemukan iihasil iiinvestigasi iipeneliti. 

iiHipotesis iiyang iidiformalkan iidianalisis iidalam iipengujian, iitetapi iisebelum ii 

iipengujian iihipotesis, iipersyaratan iipengujian iiberikut iidiperlukan iiuntuk iianalisis 

iidata. 

Data iipenilaian iiketerampilan iikomunikasi iimatematika iisiswa iiadalah 

iidata iiskala iiordinal. iiData iiskala iipesanan iisebenarnya iiadalah iidata iikualitatif 

iiatau iitidak iinyata. iiProses iistatistik iiseperti iiregresi, iikorelasi iiorang, iidan 

iipengujian iimemerlukan iidata iiskala iiinterval. iiOleh iikarena iiitu, ii iiuntuk 
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iimemenuhi iipersyaratan iimetode iiini, iidata iiskoring iiharus iidikonversi iike iiformat 

iiinterval. 

Data iikemampuan iikomunikasi iimatematis iisiswa iidiolah iidengan 

iimenggunakan iistatistik iiyang iisesuai. iiKarena iidata iinilai iimatematika iisiswa 

iimerupakan iidata iisekuensial, iimaka ii iidata iitersebut iidikonversi iiterlebih iidahulu 

iimenjadi iidata iiinterval ii iimenggunakan iiMSI ii(Successive iiInterval iiMethod). 

iiUntuk iikewajiban iiyang iidiolah iiuntuk iipenelitian iiini, iidata iiPre-test iidan iipost-

test iidiambil iidari iikelas iieksperimen. iiSelain iiitu, iidata iidiuji iidengan iiuji iitingkat 

iisignifikansi ii= ii0,05. 

Ada iibeberapa iilangkah iiuntuk iimengubah iidata iiskala iiordinal iimenjadi iidata 

iskala iiinterval., iiyaitu: 

a. Menghitung iifrekuensi 

b. Menghitung iiproporsi 

c. Menghitung iiproporsi iikomulatif ii 

d. Menghitung iinilai iiz 

e. Menghitung iinilai iidenditas iifungsi iiz 

f. Menghitung iiscale iivalue 

g. Menghitung iiperskalan 

Berdasarkan iihasil iipenskalaan iidata iisekuensial iiterhadap iidata iiinternal, 

iikriteria iievaluasi iiketerampilan iikomunikasi iimatematis iijuga iiberubah iisesuai 

iidengan iiskala iiinterval iiyang iidiperoleh, iidan iievaluasi iitersebut iidiakumulasikan 

iiuntuk iimendapatkan iievaluasi iiketerampilan iikomunikasi iimatematis iisetiap 

iisiswa. Ii 
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Tahapan uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menstabulasi iidata iike iidalam iidaftar iidistribusi iiuntuk iimenghitung iitabel 

iidistribusi iifrekuensi iidengan iipanjang iikelas iiyang iisama iimenurut iisudjana 

iiterlebih iidahulu iiditentukan: 

a. Rentang ii(r) ii= iidata iiterbesar ii– iidata iiterkecil 

b. Banyak iikelas iiinterval ii(k) ii= ii1 ii+ ii(3,3) iilog iin 

c. Panjang iikelas iiinterval ii(p) ii= ii
Bentang

Banyak iikelas
 

d. Memilih iiujung iibawaah iikelas iiinterval iipertama. iiuntuk iiini iibisa 

iidiambil iisama iidengan iidata iiterkecil iiatau iinilai iidata iiyang iilebih 

iipanjang iikelas iiyang iiterlah iiditentukan.9 

2. Membuat iiTabel iiFrekuensi, iiRata-Rata, iidan iiSimpangan iiBaku. 

Untuk iimencari iirata-rata iiskor iikemampuan iikomunikasi iimatematis iisiswa 

iidihitung iidengan iirumus:10 

 i �̅� =  ii
∑ 𝑓𝑖 ii𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

Keterangan: 

∑ ii: iinilai iirata-rata iisiswa 

fi ii: iifrekuensi iikelas iiinterval iidata ii(nilai) iike-i 

xi ii: iinilai iitengah 

 

Untuk iimenghitung iisimpangan iibaku iiatau iivarians ii((𝑠2) iidapat 

iidigunakan iirumus.11 

_____________ 
 
9 iSudjana, iMetoda iStatistika, i(Bandung: iTarsito, i2005), ih. i47. 

 
10 iSudjana, iMetoda iStatistika…, ih. i70. 

 
11 iSudjana, iMetoda iStatistika..., ih. i95. 
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𝑆2
 ii= ii𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖

2
−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)

2

𝑛(𝑛−1)
 

 

Keterangan: 

�̅�  ii: iivariansi ii 

n ii: iibanyak iidata 

fi ii: iifrekuensi iikelas iiinterval iidata ii(nilai) iike-i 

xi ii: iinilai iitengah 

 

3. Melakukan IiUji IiNormalits 

  Uji iinormalitas iidilakukan iiuntuk iimengetahui iiapakah iidata iitahapan iiawal 

iidan iiakhir iiberdistribusi iinormal iiatau iitidak. iiUntuk iimenguji iinormalitas 

iidata iidigunakan iistatistik iichi-kuadrat iiyaitu:12 

.𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝐾
𝑖=1

 i
i 

Keterangan: 

 𝑋2 : iidistribusi iichi-kuadrat 

 Oi : iifrekuensi iinyata iihasil iipengamatan ii 

 Ei : iifrekuensi iiyang iidiharapkan ii 

 K : iibanyak iikelas 

 

Hipotesis iiyang iiakan iidiuji iiadalah: 

 

 ii𝐻0: IData iikemampuan iikomunikasi iimatematis iisiswa iiberdustribusi 

iinormal 

 ii𝐻𝑖: i  Data iikemampuan iikomunikasi iimatematis iisiswa iitidak iberdistribusi 

iinormal 

4. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari 

_____________ 
 
12 iSudjana, iMetoda iStatistika…, ih. i273. 
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hasil penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi 

yang sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik 

seperti yang dikemukakan Sudjana sebagai berikut: 

F =  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
 

F =  
𝑆1

2

𝑆2
2 

Keterangan : 

𝑠1
2 = sampel dari populasi kesatu 

𝑠2
2 = sampel dari populasi kedua 

 

Kriteria pengujiannya adalah Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terima 

H0,  tolak H0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hipotesis dalam uji homogenitas data 

adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

H1 : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 

5. Pengujian Hipotesis 

Setelah data tes awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah 

dilakukan pengujian hipotesis untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

dirumuskan sebelumnya, adapun pengujian hipotesis yang akan dilakukan 

adalah untuk melihat kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

diajarkan dengan model berbasis proyek dan siswa yang diajarkan dengan 
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model konvensional dilakukan dengan menggunakan uji t independent, 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
�̅�1 − �̅�2

√
1
𝑛1

+ 
1

𝑛2

𝑠
 

Dengan s2 = =  
(𝑛 1−1) 𝑠1

2− (𝑛 1−1)𝑠2
2

𝑛1+ 𝑛2−2
 

Keterangan : 

�̅�1 = Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa pada  

kelas eksperimen 

�̅�2 = Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa pada  

siswa kelas kontrol 

𝑛1 =  Jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛2 =  Jumlah sampel kelas kontrol 

𝑠1
2 = Varians kelompok eksperimen 

𝑠2
2 = Varians kelompok kontrol 

s = Simpangan baku13 

 

Hipotesis pengujian   

       H0: µi = µ2 

           H1: µi ˃µ2 

Keterangan : 

H0: µ1 = µ2 : Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

menggunakan model berbasis proyek sama dengan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional. 

H1:µ1˃µ2    : Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

menggunakan model berbasis proyek lebih baik 

dibandingkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

_____________ 
 
13 Sudjana, Metoda Statitika Edisi Vl, (Bandung: Tarsito, 2005), h 230. 
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Kriteria pengujian : terima H0  jika thitung < 𝑡(1−𝛼) dengan derajat 

kebebasan dk = (n1 + n2 2) Dan peluang (1− 𝛼) dengan taraf signifikan 5% 

(α = 0,05).  Untuk harga t lainnya H0 ditolak.14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

_____________ 
14 Sudjana, Metoda Statistika.., hal 243. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian   

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMPN 3 Kuala Batee yang 

beralamatkan Jalan Komplek Perumahan Keude Baro Kecamatan Kuala Batee, 

Kabupatan Aceh Barat Daya. Keadaan lingkungan sekolah ini sangat nyaman dan 

bersih. Sekolah ini juga dilengkapi beberapa bangunan yang digunakan sebagai 

ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, ruang UKS Osis, 

perpustakan, ruang lab serta bangunan  lainnya. Untuk mengetahui keadaan dan 

jumlah siswa SMPN 3 Kuala Batee, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Distribusi Jumlah Siswa SMPN 3 KUALA BATEE 6 

Kelas 
Jumlah Siswa 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

VII 26 10 36 

VIII 13 17 30 

IX 17 21 38 

Total  56 48 104 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMPN 3 Kuala Batee 

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMPN 3 Kuala Batee pada tanggal 

24 September 2022 s.d 04 Oktober 2022 pada siswa kelas VII-B sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII-A sebagai kelas kontrol. Sebelum dilaksanakannya 

penelitian ini, telah dilakukan observasi awal ke Sekolah untuk melihat 

kemampuan awal siswa tersebut. Kemudian peneliti mengkonsultasikan kepada 

pembimbing serta menyiapkan instrumen pengumpulan data yang terdiri dari soal 
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Pre-test dan Post-test, RPP beserta LKPD yang sebelumnya telah di validasi oleh 

dosen matematika dan guru matematika 

Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan 

untuk kelas eksperimen dan 3 pertemuan untuk kelas kontrol dengan rincian 

waktu 6 jam pelajaran, dengan satu jam pelajaran berdurasi 40 menit. 

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan soal tes kemmpuan komunikasi 

matematis pada materi himpunan dengan model pembelajaran berbasis proyek 

pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol diterapkan model pembelajaran 

konvensional sekolah tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi 

metamatis  siswa setelah materi himpunan diajarkan. Adapun jadwal penelitian 

dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian 7 

No Hari/Tanggal Kegiatan 
Waktu 

(Menit) 
Kelas 

1 Sabtu, 24 September 2022 Pre-test 35 menit Kontrol 

2 Sabtu, 24 September 2022 Pre-test 35 menit Eksperimen 

3 Senin , 26 September 2022 Pertemuan 1 2 x 40 menit Kontrol 

4 Senin , 26 September 2022 Pertemuan 1 2 x 40 menit Eksperimen 

5 Selasa, 27 September 2022 Pertemuan 2 2 x 40 menit Kontrol 

6 Selasa, 27 September 2022 Pertemuan 2 2 x 40 menit Eksperimen 

7 Sabtu, 1 Oktober 2022 Pertemuan 3 2 x 40 menit Kontrol 

8 Sabtu, 1 Oktober 2022 Pertemuan 3 2 x 40 menit Eksperimen 

9 Senin, 3 Oktober 2022 Post-test 2 x 40 menit Kontrol 

10 Senin, 3 Oktober 2022 Post-test 2 x 40 menit Eksperimen 
Sumber: Data Hasil Penelitian    

C. Analisis Data 

Data yang akan dianalisis pada penelitian adalah data hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada materi statistika. Pembelajaran di kelas di awali 
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dengan memberikan soal Pre-test pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pemberian soal Post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

diberikan pada minggu ketiga. Pada kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran berbasis proyek ini berlangsung selama 3 kali pertemuan. 

Pertemuan pertama guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, yang terdiri 

dari 6 orang siswa.  

Model pembelajaran berbasis proyek memiliki 6 fase belajar yang telah 

diterapkan guru. Diawali dengan fase-1 yaitu penentuan pertanyaan mendasar, 

fase ini bertujuan untuk menstimulus siswa agar dapat mengembangkan Written 

text. Siswa dituntut untuk bisa menjabarkan jawaban mereka dengan bahasa 

mereka sendiri, masuk akal, jelas serta tersusun secara logis. Fase-2 mendesain 

perencanaan proyek, guru mengarahkan siswa untuk menentukan bagaimana 

rencana yang akan di ambil saat proyek yang diberikan guru dijalankan, fase ini 

bertujuan untuk mengasah kemampuan komunikasi siswa sesama kelompok 

mereka dan mengembangkan Written text dan Drawing disetiap masing-masing 

siswa. Siswa diharapkan mampu mengkomunikasikan ide-ide yang telah 

didiskusikan dalam bahasa mereka sendiri namun tetap harus masuk akal, jelas 

serta tersusun secara logis. Fase-3 menyusun jadwal, guru membimbing siswa 

untuk menentukan kapan dan dimana pengumpulan objek himpunan akan 

dilakukan. Siswa diharapkan mampu Mathematical Expression mengekpresikan 

konsep matematika dengan menyatakan objek himpunan yang terdapat 

dilingkungan mereka dalam bahasa  atau simbol matematika. Fase-4  monitoring 

siswa dan kemajuan proyek, guru memonitoring siswa sejauh mana proyek 
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pengumpulan objek himpunan berjalan, dan mengarahkan mereka jika ada 

kekeliruan saat pengumpulan objek. Siswa diharapkan mampu Mathematical 

Expression mengekpresikan konsep matematika dengan menyatakan objek 

himpunan atau bukan objek himpunan yang terdapat dilingkungan mereka dalam 

bahasa atau simbol matematika dan bagaimana mereka menyusun objek 

himpunan yang telah didata. Fase-5 menguji hasil, pengujian ini dilakukan oleh 

guru dan siswa untuk melihat objek himpunan yang telah didata sebelumnya, 

layak atau tidak dikatakan objek himpunan dan kumpulan himpunan. Fase-6  

mengevaluasi pengalaman, setelah hasil pengujian didapat, maka guru 

membimbing siswa untuk mampu Written text. Siswa dituntut untuk bisa 

menjabarkan jawaban mereka dengan bahasa mereka sendiri, masuk akal, jelas 

serta tersusun secara logis, dan guru menjelaskan kembali kepada siswa objek 

himpunan dan kumpulan himpunan yang benar untuk kesimpulan pembelajaran 

himpunan tersebut. 

1. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 

Data kondisi awal pada kemampuan komunikasi matematis merupakan 

data yang didapatkan sebelum diberi perlakuan pada kelas tersebut. Dalam 

penelitian ini, data kondisi awal yaitu data Pre-test secara tertulis dan 

dilaksanakan sebelum adanya perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek. Adapun data kondisi akhir pada kemampuan 

komunikasi matematis merupakan data yang didapat setelah diberi perlakuan pada 

kelas tersebut dengan menggunakan model pembelajaram berbasis proyek. Dalam 

penelitian ini, data kondisi akhir yaitu data post-test secara tertulis yang 
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dilaksanakan setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran berbasis 

proyek. 

Data pada kemampuan komunikasi matematis merupakan data yang 

berskala ordinal. Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain 

sebagainya, data yang digunakan haruslah menggunakan data yang berskala 

interval. Oleh sebab itu, jika data yang akan dilakukan dalam uji-t adalah data 

yang berskala ordinal, maka data tersebut perlu dikonversikan ke data interval. 

Dalam penelitian ini, metode pengkonversian data yang digunakan adalah Method 

of Successive Interval (MSI).  

a) Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas Eksperimen   

Data kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan data skala 

ordinal, sebelum digunakan uji-t, data ordinal perlu dikonvensikan ke data interval 

dalam penelitian ini menggunakan MSI yaitu prosedur perhitungan manual.  

Tabel 4.3 Hasil Pre-test dan Post-Test Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Kelas Eksperimen 8 

No. Kode Nama Siswa Pre-test Post-Test 

1 A-1 2 8 

2 A-2 3 7 

3 A-3 4 7 

4 A-4 2 7 

5 A-5 2 4 

6 A-6 3 8 

7 A-7 1 1 

8 A-8 1 9 

9 A-9 1 7 

10 A-10 3 3 

11 A-11 2 5 

12 A-12 4 7 

13 A-13 2 6 

14 A-14 2 6 

15 A-15 2 5 
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16 A-16 3 6 

17 A-17 1 10 

18 A-18 2 8 

19 A-19 1 10 
Sumber: Hasil pengolahan data   

Berikut ini merupakan langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi 

data imterval menggunakan perhitungan manual untuk data Pre-test kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas eksperimen sebagai berikut: 

1) Konversi Data Pre-test Ordinal ke Interval Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas Eksperimen dengan MSI (Method of Successif) 

Tabel 4.4 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kelas Eksperimen 9 

Soal 
Indikator yang 

diukur 

Skor Penilian 
Jumlah 

0 1 2 3 4 

1 Indikator 1 15 3 2 0 0 19 

2 
Indikator 2 2 5 7 2 3 19 

Indikator 3 8 5 4 2 0 19 

Total 25 18 13 4 3 57 

Sumber: Hasil penskoran sal Pre-test komunikasi matematis siswa 

Data ordinal pada tabel 4.4 akan diubah menjadi data yang berskala 

interval sehingga dapat menghasilkan data berbentuk interval. Berikut merupakan 

langkah-langkah dalam mengubah data ordinal menjadi interval dengan 

menggunakan perhitungan manual untuk data pemahaman konsep matematis 

siswa.   

(a) Menghitung frekuensi 

Tabel 4.5 Nilai Frekuensi Soal Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kelas Eksperimen 10 

Skala skor ordinal Frekuensi 

0 25 

1 18 

2 13 

3 4 

4 3 

Jumlah 57 
Sumber: Hasil penskoran soal Pre-test kelas eksperimen   
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Tabel 4.5 memiliki makna bahwa skala ordinal 0 memiliki frekuensi yaitu 

25, skala ordinal 1 memiliki frekuensi 18, skala ordinal 2 memiliki frekuensi 13, 

skala ordinal 3 memiliki frekuensi 4, kemudian skala ordinal 4 memiliki frekuensi 

3. 

(b) Menghitung proporsi 

Proporsi ini dihitung dengan membagikan setiap frekuensi pada 

skala ordinal dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal tersebut. Adapun 

proporsi dari skala ordinal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.   

Tabel 4.6 Nilai Proporsi 11 

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 

0 25 𝑃0 =
25

57
= 0,4385 

1 18 𝑃1 =
18

57
= 0,3157 

2 13 𝑃2 =
13

57
= 0,2280 

3 4 𝑃3 =
4

57
= 0,0701 

4 3 𝑃4 =
3

57
= 0,0526 

Sumber: Hasil perhitungan proporsi 

(c) Menghitung proporsi Komulatif (PK) 

Proporsi komulatif dapat dihitung dengan menjumlahkan proporsi 

secara  berurutan untuk setiap nilainya. 

𝑃𝐾0 = 0,4385 

𝑃𝐾1 = 0,4385 + 0,3157 = 0,7542 

𝑃𝐾2 = 0,7542 + 0,2280 = 0,9822 

𝑃𝐾3 = 0,9822 + 0,0701 = 1,0523 

𝑃𝐾4 = 1,0523 + 0,0526 = 1,1049 

(d) Menghitung Nilai Z 
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Nilai Z dapat diperoleh dari tabel distribusi normal baku (lampiran 

daftar Z). Dengan mengasumsi bahwa proporsi kumulatif berdistribusi normal 

baku. 𝑃𝐾0= 0,4385, sehingga nilai P yang akan dihitung adalah 0,5 - 0,4385 = 

0,0615 

Karena 𝑃𝐾0= 0,4385 , kurang dari 0,5, sehingga luas Z diletakkan 

pada sebelah kiri. Selanjutnya lihat pada tabel Z yang mempunyai luas 0,0615. 

Ternyata nilai tersebut berada di antara Z0,15 = 0,0596 dan Z0,16 = 0,0636. Oleh 

karena itu, nilai Z untuk daerah proporsi 0,0615 dapat ditentukan dengan 

interpolasi sebagai berikut: 

➢ Jumlahkan kedua luas daerah yang mendekati nilai 0,0615 

x = 0,0596 + 0,0636= 0,1232 

➢ Mencari nilai pembagi 

Pembagi = 
𝑥

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑧 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛𝑘𝑎𝑛 
=  

0,1232

0,0615
= 2,0033 

Keterangan: 

0,1232 = Jumlah antara dua nilai yang mendekati 0,0615 pada tabel daftar 

Z 

0,0615= Nilai Z yang diinginkan 

2,0033= Nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi  

Sehingga nilai Z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut: 

Z = 
0,15+0,16

2,0033
=

0,31

2,0033
= 0,1547 

Karena Z sebelah kiri, maka nilai Z bernilai negatif. Sehingga nilai Z 

untuk 𝑃𝐾0= 0,4385 adalah 𝑍0 = -0,1547. Dengan menggunakan perhitungan yang 

sama untuk memperoleh nilai Z pada 𝑃𝐾1 dengan nilai 𝑍1= 0,6973 𝑃𝐾2 dengan 
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nilai 𝑍2= 2,104, 𝑃𝐾3 dengan nilai 𝑍3= 1,2524, dan karena 𝑃𝐾4 tidak terdefinisi 

maka nilai  𝑍4 juga tidak terdefinisi.   

(e) Menghitung nilai densitas fungsi Z 

Nilai fungsi F(Z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

F(Z) =  
1

√2𝜋
 𝐸𝑋𝑃 (−

1

2
𝑍2)  𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝜋 =  

22

7
 = 3,14 

Sehingga, 

F(𝑍0) =  
1

√2(3,14)
 𝐸𝑋𝑃 (−

1

2
(−0,1547)2)  

F(𝑍0) =  
1

√6,2857
 𝐸𝑋𝑃 (−

1

2
(0.0239) 

F(𝑍0) =  
1

2,5071
 𝐸𝑋𝑃(−(0.0119) 

F(𝑍0) = (0,3989)𝑥 𝐸𝑋𝑃(−(0.0119) 

F(𝑍0) = (0,3989)x 0,9881 

F(𝑍0) = 0,3941 

  Sehingga nilai F(𝑍0) = 0,3941, F(𝑍1) = 0,3128 , F(𝑍2) = 0,0436, 

F(𝑍3) = 0,1820 , F(𝑍4) = 0 ,  

(f) Menghitung scale value 

Untuk menghitung scale value dapat menggunakan rumus sebagai  

berikut: 

𝑆𝑉 =  
𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡

𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡
 

Keterangan: 

Density at lower limit = nilai densitas batas bawah  
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Density at upper limit  = nilai densitas batas atas 

Area undet upper limit = area batas atas  

Area under lower limit = area batas bawah 

 

 Untuk SV0 nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 karena lebih 

kecil dari 0,0 dan untuk proporsi kumulatif juga 0 (karena di bawah nilai 0,0) 

Tabel 4.7 Nilai Proporsi Kumulatif Dan Densitas (F(Z) 12  

Proporsi kumulatif Densitas (F(Z) 

0,4385 0,3941 

0,7542  0,3128 

0,9822 0,0436 

1,0523 0,1820 

1,1049 0 

Sumber: Nilai kumulatif dan densitas (F(Z) 

Berdasarkan dari tabel 4.7 didapatkan: 

SV0  = 
0−0,3941

0,4385−0
= 0,8988 

SV1  = 
0,3941−0,3128

0,7542− 0,4385
= 0,2496 

SV2 = 
0,3128−0,0436

0,9822−0,7542
= 0,1807 

SV3  = 
0,0436−0,01820

1,0523−0,9822
= 2,5449 

SV4 = 
0,1820−0 

1,1049−1,0523
= 3,4600 

(g) Menghitung Penskalaan 

Nilai penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

➢ SV terkecil (SV min) 

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama  

dengan 1. 

SV0 = 0,8988 

Nilai 1 diperoleh dari: 
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0,8988 + x = 1 

x = 1 + 0,8988 

x = 1,8988 

Jadi, diperoleh nilai SV min = 1,8988 

➢ Transformasi nilai skala 

Untuk mencari transformasi nilai skala dapat menggunakan  

rumus sebagai berikut: 

y = SV + | SV min | 

sehingga diperoleh: y0 = (0,8988) + 1,8988 = 1 

y1 = 0,2496 + 1,8988  = 2,1484 

y2 = 0,1807 + 1,8988  = 2,0795 

y3 = 2,5449 + 1,8988  = 4,4437 

y4 = 3,4600 + 1,8988  = 5,3588 

Tabel 4.8 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval Data Pre-

test Eksperimen dengan MSI Prosedur Manual 13  

Skala Frek Prop 
Prop. 

Kum 
Nilai Z Densitas 

Scale 

Value 

Has. 

Pensklaan 

0 
25 

0,4385 0,4385 -

0,1547 

0,3941 0,8988 1.0000 

1 18 0,3157 0,7542 0,6973  0,3128 0,2496 2,1484 

2 13 0,2280 0,9822 2,104 0,0436 0,1807 2,0795 

3 4 0,0701 1,0523 1,2524 0,1820 2,5449 4,4437 

4 3 0,0526 1,1049 td 0 3,4600 5,3588 
Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval dengan MSI Prosedur manual   

 

2) Konversi Data Post-test Ordinal ke Interval Kemampuan Komunikasi  

Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

 

Berikut ini merupakan langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi 

data interval menggunakan perhitungan manual untuk data Post-test  kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas eksperimen sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kelas Eksperimen 14 

Soal 
Indikator yang 

diukur 
0 1 2 3 4 Jumlah 

1 Indikator 1 1 3 8 6 1 19 

2 
Indikator 2 1 5 4 9 0 19 

Indikator 3 1 3 10 5 0 19 

Frekuensi 3 11 22 20 1 57 

Sumber: Hasil penskoran kemampuan pemahaman konsep matematis   

Selanjutnya, data ordinal post-test kemampuan pemahaman konsep 

matematis di tabel 4.9 akan diubah menjadi data yang berskala interval sehingga 

menghasilkan nilai interval. Cara sama seperti perhitungan sebelumnya, berikut 

ini merupakan data ordinal yang telah diubah menjadi data interval, seperti pada 

tabel di bawah ini:   

Tabel 4.10 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval Data 

Post-test Menggunakan MSI Prosedur Manual 15 

Skala Frek Prop 
Prop. 

Kum 
Nilai Z Densitas 

Scale 

Value 

Has. 

Pensklaan 

0 4 0,0701 0,0701 -1,4455 0,1404 -2,0025 1 

1 15 0,2631 0,3332 0,4313 0,3636 -0,8484 2,1541 

2 20 0,2807 0,6139 -0,2282 0,3888 -0,0897 2,9128 

3 17 02982 0,9121 -1,3543 0,1595 0,7689 3,7714 

4 1 0,0878 0,8244 td 0 -1,8186 1,1899 
Sumber: Hasil dari mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan MSI 

prosedur manual   

 

Tabel 4.11 Hasil Perubahan Skala Ordinal ke Interval Kelas Eksperimen 16 

No. Kode Nama Siswa Skor Pre-test Skor Post-Test 

1 A-1 5,31 8,73 

2 A-2 6,07 11,31 

3 A-3 7,22 9,70 

4 A-4 4,91 6,46 

5 A-5 5,31 7,98 

6 A-6 6,07 9,60 

7 A-7 4,15 8,84 

8 A-8 4,15 8,84 

9 A-9 4,15 7,98 
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10 A-10 6,07 8,74 

11 A-11 4,91 10,46 

12 A-12 7,22 3,00 

13 A-13 4,91 7,22 

14 A-14 5,31 9,60 

15 A-15 5,31 10,46 

16 A-16 6,07 9,60 

17 A-17 4,15 10,46 

18 A-18 5,31 3,00 

19 A-19 4,15 3,00 

 

b) Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas Kontrol   

Data kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan data skala 

ordinal, sebelum digunakan uji-t, data ordinal perlu dikonvensikan ke data interval 

dalam penelitian ini menggunakan MSI yaitu prosedur perhitungan manual. 

Tabel 4.12 Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis  

Siswa Kelas Kontrol 17 

No. Kode Nama Siswa Pre-test Post-Test 

1 B-1 5 9 

2 B-2 0 9 

3 B-3 4 9 

4 B-4 2 9 

5 B-5 4 8 

6 B-6 5 5 

7 B-7 3 7 

8 B-8 4 3 

9 B-9 7 7 

10 B-10 8 5 

11 B-11 9 1 

12 B-12 5 5 

13 B-13 2 7 

14 B-14 4 5 

15 B-15 5 5 

16 B-16 6 6 

17 B-17 3 4 

18 B-18 6 3 
Sumber: Hasil pengolahan data 
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Berikut ini merupakan langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi 

data imterval menggunakan perhitungan manual untuk data Pre-test kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas eksperimen sebagai berikut: 

1) Konversi Data Pre-test Ordinal ke Interval Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa dengan Menggunakan Method of Successive Interval 

(MSI) 

 

Data yang diolah pada kelas kontrol ini adalah data soal Pre-test dan post-

test, dari data skor Pre-test dan post-test yang diperoleh terlebih dahulu diubah 

dari data yang berskala ordinal menjadi data yang berskala interval dengan 

menggunakan Method of Successive dengan prosedur manual. Berikut merupakan 

hasil penskoran data Pre-test yang diperoleh pada kelas kontrol.   

Tabel 4.13 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kelas Kontrol 18 

Soal 
Indikator yang 

diukur 

Skor Penilian 
Jumlah 

0 1 2 3 4 

1 Indikator 1 10 3 5 0 0 18 

2 
Indikator 2 3 5 5 4 1 18 

Indikator 3 8 4 4 2 0 18 

Frekuensi 21 12 14 6 1 54 
Sumber: Hasil penskoran Pre-test kelas control 

 

Setelah data penskoran Pre-test pada kemampuan komunikasi matematis 

diperoleh, selanjutnya data tersebut diubah dari data berskala ordinal menjadi data 

berskala interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data 

interval dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 

Kontrol dengan Menggunakan MSI Prosedur Manual 19 

Skala Frek Prop 
Prop. 

Kum 
Nilai Z Densitas 

Scale 

Value 

Has. 

Pensklaan 

0 21 0,3889 0,3889 0,3491 0,3755 -0,9654 1,0000 
1 12 0,2222 0,6111 0,3491 0,3755 0,0000 1,9654 

2 16 0,2593 0,7222 0,2950 0,3821 -0,1782 1,7872 
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3 4 0,1111 0,8333 0,3330 0,3775 -0,0306 1,9348 

4 1 0,0185 0,8519 td 0 -4,0772 2,1118 
Sumber: Hasil pengolahan data Pre-test kelas kontrol dengan menggunakan MSI prosedur 

manual   

 

 

2) Konversi Data Post-test Ordinal ke Interval Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa dengan Menggunakan MSI pada Kelas Kontrol   

 

Berikut ini merupakan langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi 

data interval menggunakan perhitungan manual untuk data Post-test  kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas kontrol sebagai berikut 

Tabel 4.15 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kelas Kontrol 20 

Soal 
Indikator yang 

diukur 

Skor Penilian 
Jumlah 

0 1 2 3 4 

1 Indikator 1 0 2 10 4 2 18 

2 
Indikator 2 5 2 8 3 0 18 

Indikator 3 1 4 7 5 1 18 

Frekuensi 6 8 25 12 3 54 
Sumber: Hasil penskoran kemampuan pemahaman konsep matematis    

 

Setelah mendapatkan skor data post-test pada kelas kontrol, selanjutnya 

data yang berskala ordinal diubah menjadi data yang berskala interval sehingga 

dapat menghasilkan nilai interval. Menggunakan cara yang sama, data ordinal 

yang diubah menjadi data interval dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Hasil Mengubah Data Post-test Berskala Ordinal menjadi Skala 

Interval Menggunakan MSI Prosedur Manual 21 

Skala Frek Prop 
Prop. 

Kum 
Nilai Z Densitas 

Scale 

Value 

Has. 

Pensklaan 

0 6 0,1111 0,1111 1,2223 0,3966 -3,5693 1 
1 8 0,1481 0,2593 0,6455 0,3859 0,0724 2,6417 
2 25 0,4630 0,6111 -0,2815 0,3311 0,1557 0,1557 
3 12 0,2222 0,6852 -0,4825 0,3156 0,2095 0,2095 
4 6 0,0556 0,2778 td 0 0,7745 0,7745 

Sumber: Hasil pengolahan data post-test berskala ordinal menjadi skala interval menggunakan 

MSI prosedur manual 
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Tabel 4.17 Hasil Perubahan Skala Ordinal ke Interval pada Kelas Kontrol 22 

No. Kode Nama Siswa Skor Pre-test Skor Post-Test 

1 B-1 4,75 3,06 

2 B-2 3,97 1,42 

3 B-3 4,75 1,42 

4 B-4 3,79 5,49 

5 B-5 4,75 5,44 

6 B-6 5,87 2,95 

7 B-7 3,79 0,52 

8 B-8 5,72 3,80 

9 B-9 5,54 0,52 

10 B-10 4,75 2,95 

11 B-11 5,72 4,64 

12 B-12 5,54 2,95 

13 B-13 3,79 0,52 

14 B-14 4,57 2,95 

15 B-15 4,93 5,49 

16 B-16 4,75 3,01 

17 B-17 5,90 5,44 

18 B-18 5,72 6,55 
Sumber: Hasil pengolahan data 

2. Analisis Data Pre-test dan Post-test dan Kemampuan Komunikasi  

Matematis 

Pengujian hipotesis ini, peneliti menggunakan statistik Independent 

Sampel t-test (pihak kanan), normalitas dan kesamaan varians atau homogenitas 

sebagai uji prasyaratnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penilaian 

melalui dua tes yaitu tes awal (Pre-test) yang dilaksanakan sebelum proses 

pembelajaran berlangsung dan tes akhir (post-test) dilaksanakan sesudah proses 

pembelajaran selesai. Tes ini dilakukan untuk melihat peningkatan kemampuan 

siswa terhadap materi himpunan.    

a) Pengolahan Data Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menghitung 

nilai rata-rata   (𝑥) dan simpangan baku (S) 
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Untuk pengolahan data ini, berikut merupakan langkah untuk 

mentabulasi data ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

(a) Menentukan rentang (R) 

R = Nilai data terbesar – nilai data terkecil 

= 7,22 – 4,15 = 3,07 

(b) Menentukan banyak kelas (K) 

K = 1 + (3,3) log n 

K = 1 + (3,3) log 19 

K = 1 + (3,3) 1,2787 

K = 1 + 4,2197 

K = 5,2197 dibulatkan menjadi 5 

(c) Menentukan panjang kelas (P) 

P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

P = 
3,07

5
 

P = 0,61 

Berdasarkan data tersebut dapat dibuat tabel distribusi frekuensi seperti 

pada tabel berikut ini:    

Nilai fi xi 𝒙𝟏
𝟐 fi xi fi𝒙𝟏

𝟐 

4,15– 4,76 5 4,46 19,85 22,28 99,24 

4.77- 5,38 8 5,08 25,76 40,60 206,05 

5,39- 6,00 0 5,70 32,43 0,00 0,00 

6,01-6,62 4 6,32 39,88 25,26 159,52 

6,63-7,24 2 6,94 48,09 13,87 96,19 

 19  102,01 560,99 
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Dari tabel distribusi frekuensi data di atas dapat diperoleh nilai rata-rata, 

varians dan simpangan baku yaitu sebagai berikut: 

Rata-rata (�̅�): 

�̅� = 
∑ 𝒇𝒊 𝒙𝒊

∑ 𝒇𝒊
 = 

102.01

19
 = 5, 37 

𝑆1
2 =

𝑛 ∑ 𝒇𝒊𝒙𝟏
𝟐 − (∑ 𝒇𝒊 𝒙𝒊)𝟐

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆1
2 =  

(19 𝑥 560,99) − (102,01)2

19(19 − 1)
 

𝑆1
2 =  

(10658,81) − (10406,0401)

342
 

𝑆1
2 =  

252,7699

342
 = 0,74 

𝑆1
2 =  √0,74 

S1= 0,86 

Variansnya adalah 𝑆1
2 =  0,74 dan simpangan baku adalah 0,86 

2) Uji Normalitas data   

Uji normalitas data ini bertujuan untuk mengetahui apakah data Pre-test 

pada kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Untuk menguji normalitas tersebut menggunakan uji distribusi chi-

kuadrat. Adapun hipotesis pada uji kenormalan data Pre-test kelas 

eksperimen yaitu: 

H0  : Data berdistribusi normal 

H1  : Data berdistribusi tidak normal 
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Tabel 4.18 Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Eksperimen 23 

Nilai Tes 

Batas 

Kelas 

(xi) 

Zscore 
B. luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
Ei Oi 

(𝑶𝒊 − 𝑬𝒊)𝟐

𝑬𝒊
 

 4,145 -1,42 0,4222     

4,15– 4,76    0,1642 3,1198 5 1,1331 

 4,765 -0,70 0,2580     

4.77- 5,38    0,2500 4,75 8 2,2237 

 5,385 0,02 0,008     

5,39- 6,00    -0,2624 -4,9856 0 -4,9856 

 6,005 0,74 0,2704     

6,01-6,62    -0,1588 -3,0172 2 -8,3429 

 6,625 1,47 0,4292     

6,63-7,24    0,4292 8,1548 4 2,1168 

 7,245 -6,24 0     

Jumlah   
Sumber: Hasil pengolahan Data 

Keterangan: 

Batas kelas = Batas bawah – 0,05 = 4,15 – 0,005 = 4,145 

 

Zscore = 
𝒙𝒊−�̅�

𝑆1
=

4,145−5,37

0,86
 = -1,42 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel z luas daerah = 0,4706 – 0,3686 

= 0,1020. Adapun untuk nilai chi – kuadrat adalah sebagai berikut: 

𝑋2= ∑
(𝑶𝒊−𝑬𝒊)𝟐

𝑬𝒊
= 𝑘

𝑖=1 0,36 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (0,05) dan banyak kelas interval k= 5, 

maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk = k – 1 = 5 – 1 

= 4, sehingga: 

𝑋2
(1-α) (k-1) = 𝑋2

(1-0,05) (5-1)  

      = 𝑋2
(0,95) (4) = 9,49 
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Diperoleh 𝑋2
hitung = dengan α = 0,05 dan dk = 4, maka 𝑋2

hitung ≤ 𝑋2
tabel = 

yaitu 0,36 ≤ 9,49  sehingga H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa pada Pre-test 

pada kelas eksprimen yang diperoleh berdistribusi normal. 

b) Pengolahan Data Nilai Pre-test Kelas Kontrol 

1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menghitung 

nilai rata-rata   (𝑥) dan simpangan baku (S) 

Untuk pengolahan data ini, berikut merupakan langkah untuk 

mentabulasi data ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

(a) Menentukan rentang (R) 

R = Nilai data terbesar – nilai data terkecil 

= 5,90 – 3,79 = 2,11 

(b) Menentukan banyak kelas (K) 

K = 1 + (3,3) log n 

K = 1 + (3,3) log 18 

K = 1 + (3,3) 1,2552 

K = 1 + 4,1421 

K = 5,1421 dibulatkan menjadi 5 

(c) Menentukan panjang kelas (P) 

P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

P = 
2,11

5
 

P = 0,42 
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Berdasarkan data tersebut dapat dibuat tabel distribusi frekuensi seperti 

pada tabel berikut ini:    

Nilai fi xi 𝒙𝟏
𝟐 fi xi fi𝒙𝟏

𝟐 

3,79 – 4,21 4 4 16 16 64 

4.22- 4,64 1 4,43 19,6249 4,43 19,6249 

4,65- 5,07 6 4,86 23,6196 29,16 141,7176 

5,08- 5,50 0 5,29 27,9841 0 0 

5,51- 5,93 7 5,72 32,7184 40,04 229,0288 

 18  89,63 454,3713 

Dari tabel distribusi frekuensi data di atas dapat diperoleh nilai rata-rata, 

varians dan simpangan baku yaitu sebagai berikut: 

Rata-rata (�̅�): 

�̅� = 
∑ 𝒇𝒊 𝒙𝒊

∑ 𝒇𝒊
 = 

89,63

18
 = 4,97 

𝑆2
2 =

𝑛 ∑ 𝒇𝒊𝒙𝟏
𝟐 − (∑ 𝒇𝒊 𝒙𝒊)𝟐

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆2
2 =  

(18 𝑥 454,3713) − (89,63)2

18(18 − 1)
 

𝑆2
2 =  

(8178,6834) − (8033,5369)

306
 

𝑆2
2 =  

145,1465

306
 = 0,47 

𝑆2
2 =  √0,47 

S2= 0,68 

Variansnya adalah 𝑆2
2 =  0,47 dan simpangan baku adalah 0,68 

1) Uji Normalitas data   

Uji normalitas data ini bertujuan untuk mengetahui apakah data Pre-test 

pada kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Untuk menguji normalitas tersebut menggunakan uji distribusi chi-
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kuadrat. Adapun hipotesis pada uji kenormalan data Pre-test kelas kontrol 

yaitu: 

H0  : Data berdistribusi normal 

H1  : Data berdistribusi tidak normal 

 

Tabel 4.19 Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Kontrol 24 

Nilai Tes 

Batas 

Kelas 

(xi) 

Zscore 
B. luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
Ei Oi 

(𝑶𝒊 − 𝑬𝒊)𝟐

𝑬𝒊
 

 3,785 -1,84 0,4664     

3,79 –4,21    0,0565 1,0735 4 7,9780 

 4,215 -1,34 0,4099     

4.22- 4,64    0,1103 2,0957 1 0,5729 

 4,645 -0,84 0,2996     

4,65- 5,07    0,1665 3,1635 6 2,5433 

 5,075 -0,34 0,1331     

5,08- 5,50    0,0695 1,3205 0 1,3205 

 5,505 0,16 0,0636     

5,51- 5,93    0,0636 1,2084 7 27,7579 

 5,925 -6,24 0    

40,1726 Jumlah 
Sumber: Hasil pengolahan Data 

Keterangan: 

Batas kelas = Batas bawah – 0,05 = 3,79 – 0,005 = 3,785 

 

Zscore = 
𝒙𝒊−�̅�

𝑆1
=

 3,785 − 4,97

0,68
 = -1,74 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel z luas daerah = 0,4664 – 0,4099 

= 0,0565. Adapun untuk nilai chi – kuadrat adalah sebagai berikut: 

𝑋2= ∑
(𝑶𝒊−𝑬𝒊)𝟐

𝑬𝒊
= 𝑘

𝑖=1 4,53 
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (0,05) dan banyak kelas interval k= 5, 

maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk = k – 1 = 5 – 1 

= 4, sehingga: 

𝑋2
(1-α) (k-1) = 𝑋2

(1-0,05) (5-1)  

      = 𝑋2
(0,95) (4) = 9,49 

Diperoleh 𝑋2
hitung = dengan α = 0,05 dan dk = 4, maka 𝑋2

hitung ≤ 𝑋2
tabel = 

yaitu 4,5 ≤ 9,49  sehingga H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa pada Pre-test 

pada kelas eksprimen yang diperoleh berdistribusi normal. 

c) Pengolahan Data Post-test kelas Eksperimen 

1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menghitung 

nilai rata-rata   (𝑥) dan simpangan baku (S) 

Untuk pengolahan data ini, berikut merupakan langkah untuk 

mentabulasi data ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

(a) Menentukan rentang (R) 

R = Nilai data terbesar – nilai data terkecil 

= 11,31 – 3,00 = 8,31 

(b) Menentukan banyak kelas (K) 

K = 1 + (3,3) log n 

K = 1 + (3,3) log 19 

K = 1 + (3,3) 1,2787 

K = 1 + 4,2197 

K = 5,2197 dibulatkan menjadi 5 

(c) Menentukan panjang kelas (P) 
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P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

P = 
8,31

5
 

P = 1,66 

Berdasarkan data tersebut dapat dibuat tabel distribusi frekuensi seperti 

pada tabel berikut ini:    

Nilai fi xi 𝒙𝟏
𝟐 fi xi fi𝒙𝟏

𝟐 

3,00 – 4,66 3 3,83 14,67 11,49 44,01 

4.67 – 6,33 1 5,5 30,25 5,5 30,25 

6,34 - 8,00 3 7,17 51,41 21,51 154,23 

8,01 - 9,67 7 8,84 78,15 61,88 547,02 

9,68 – 11,34 5 10,51 110,46 52,55 552,30 

 19  152,93 1327,80 

 

Dari tabel distribusi frekuensi data di atas dapat diperoleh nilai rata-rata, 

varians dan simpangan baku yaitu sebagai berikut: 

Rata-rata (�̅�): 

�̅� = 
∑ 𝒇𝒊 𝒙𝒊

∑ 𝒇𝒊
 = 

152,93

19
 = 8,05 

𝑆1
2 =

𝑛 ∑ 𝒇𝒊𝒙𝟏
𝟐 − (∑ 𝒇𝒊 𝒙𝒊)𝟐

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆1
2 =  

(19 𝑥 1327,80) − (152,93)2

19(19 − 1)
 

𝑆1
2 =  

(25228,2) − (23387,58)

342
 

𝑆1
2 =  

1840,62

342
 = 5,38 

𝑆1
2 =  √5,38 

S1= 2,31 
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Variansnya adalah 𝑆1
2 =  5,38 dan simpangan baku adalah 0,68 

 

 

2) Uji Normalitas data   

Uji normalitas data ini bertujuan untuk mengetahui apakah data Pre-test 

pada kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Untuk menguji normalitas tersebut menggunakan uji distribusi chi-

kuadrat. Adapun hipotesis pada uji kenormalan data Post-test kelas 

Eksperimen yaitu: 

H0  : Data berdistribusi normal 

H1  : Data berdistribusi tidak normal 

Tabel 4.20 Uji Normalitas Data Post-test kelas Eksperimen 25 

Nilai Tes 

Batas 

Kelas 

(xi) 

Zscore 
B. luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
Ei Oi 

(𝑶𝒊 − 𝑬𝒊)𝟐

𝑬𝒊
 

 2,995 -2,19 0,4857     

3,00 –4,66    0,9149 17,3831 3 11,90084 

 4,665 -1,47 0,4292     

4.67 –6,33    0,6996 13,2924 1 11,36763 

 6,335 -0,74 0,2704     

6,34 -8,00    0,2784 5,2896 3 0,991052 

 8,005 -0,02 0,008     

8,01 -9,67    0,266 5,054 7 0,749291 

 9,675 0,70 0,258     

9,68-11,34    0,6802 12,9238 5 4,858216 

 
11,33

5 1,42 0,4222     

Jumlah 29,86703 
Sumber: Hasil pengolahan Data 

Keterangan: 
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Batas kelas = Batas bawah – 0,05 = 4,15 – 0,005 = 4,145 

 

Zscore = 
𝒙𝒊−�̅�

𝑆1
=

2,995−8,05

0,86
 = -5,88 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel z luas daerah = 0,4857 – 0,4292 

= 0,0565 

Ei = (Frekuensi harapan) = Luas daerah × banyak data 

Adapun untuk nilai chi – kuadrat adalah sebagai berikut: 

𝑋2= ∑
(𝑶𝒊−𝑬𝒊)𝟐

𝑬𝒊
= 𝑘

𝑖=1 0,55 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (0,05) dan banyak kelas interval k= 5, 

maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk = k – 1 = 5 – 1 

= 4, sehingga: 

𝑋2
(1-α) (k-1) = 𝑋2

(1-0,05) (5-1)  

      = 𝑋2
(0,95) (4) = 9,49 

Diperoleh 𝑋2
hitung = dengan α = 0,05 dan dk = 4, maka 𝑋2

hitung ≤ 𝑋2
tabel = 

yaitu 0,55 ≤ 9,49  sehingga H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa pada Post-test 

kelas Eksperimen yang diperoleh berdistribusi normal. 

d) Pengolahan Data Post-test kelas Kontrol 

1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menghitung 

nilai rata-rata   (𝑥) dan simpangan baku (S) 

Untuk pengolahan data ini, berikut merupakan langkah untuk 

mentabulasi data ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

(a)  Menentukan rentang (R) 
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R = Nilai data terbesar – nilai data terkecil 

= 6,55 – 0,52 = 6,03 

(b) Menentukan banyak kelas (K) 

K = 1 + (3,3) log n 

K = 1 + (3,3) log 18 

K = 1 + (3,3) 1,2552 

K = 1 + 4,2197 

K = 5,2197dibulatkan menjadi 5 

(c) Menentukan panjang kelas (P) 

P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

P = 
6,03

5
 

P = 1,2 

Berdasarkan data tersebut dapat dibuat tabel distribusi frekuensi seperti 

pada tabel berikut ini:    

Nilai fi xi 𝒙𝟏
𝟐 fi xi fi𝒙𝟏

𝟐 

0,52 – 1,72 5 1,12 1,25 5,6 6,27 

1,73 – 2,93 0 2,33 5,43 0 0,00 

2,94 – 4,14 7 3,54 12,53 24,78 87,72 

4,15 – 5,35 1 4,75 22,56 4,75 22,56 

5,36 – 6,56 5 5,96 35,52 29,8 177,61 

Jumlah  18  64,93 294,16 

  

Dari tabel distribusi frekuensi data di atas dapat diperoleh nilai rata-rata, 

varians dan simpangan baku yaitu sebagai berikut: 
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Rata-rata (�̅�): 

�̅� = 
∑ 𝒇𝒊 𝒙𝒊

∑ 𝒇𝒊
 = 

64,93

18
 = 3,60 

𝑆2
2 =

𝑛 ∑ 𝒇𝒊𝒙𝟏
𝟐 − (∑ 𝒇𝒊 𝒙𝒊)𝟐

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆2
2 =  

(18 𝑥 294,16) − (64,93)2

18(18 − 1)
 

𝑆2
2 =  

(5294,88) − (3960,18)

306
 

𝑆2
2 =  

1334,7

306
 = 4,36 

𝑆2
2 =  √4,36 

S2= 2,09 

Variansnya adalah 𝑆1
2 =  4,36 dan simpangan baku adalah 2,09 

3) Uji Normalitas data   

Uji normalitas data ini bertujuan untuk mengetahui apakah data post test 

pada kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Untuk menguji normalitas tersebut menggunakan uji distribusi chi-

kuadrat. Adapun hipotesis pada uji kenormalan data Post-test kelas 

Kontrol yaitu: 

H0  : Data berdistribusi normal 

H1  : Data berdistribusi tidak normal 

Tabel 4.21 Uji Normalitas Data Post-test kelas Kontrol 26 

Nilai Tes 

Batas 

Kelas 

(xi) 

Zscore 
B. luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
Ei Oi 

(𝑶𝒊 − 𝑬𝒊)𝟐

𝑬𝒊
 

 0,515 -0,55 0,2088     

0,52 – 1,72    0,3419 6,1542 5 0,216466 

 1,725 -0,34 0,1331     

1,73 – 2,93    0,1809 3,2562 0 3,2562 
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 2,935 -0,12 0,0478     

2,94 – 4,14    0,0876 1,5768 7 18,6524 

 4,145 0,10 0,0398     

4,15 – 5,35    0,1653 2,9754 1 1,311489 

 5,355 0,32 0,1255     

5,36 – 6,56    0,3274 5,8932 5 0,135377 

 6,555 0,53 0,2019     

Jumlah 23,57193 
Sumber: Hasil pengolahan Data 

Keterangan: 

Batas kelas = Batas bawah – 0,05 = 0,52 – 0,005 = 4,145 

Zscore = 
𝒙𝒊−�̅�

𝑆1
=

0,515− 3,60

5,57
 = -0,55 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel z luas daerah = 0,2088 – 0,1331 

= 0,3419 

Ei = (Frekuensi harapan) = Luas daerah × banyak data 

Adapun untuk nilai chi – kuadrat adalah sebagai berikut: 

𝑋2= ∑
(𝑶𝒊−𝑬𝒊)𝟐

𝑬𝒊
= 𝑘

𝑖=1 1,18 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (0,05) dan banyak kelas interval k= 5, 

maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk = k – 1 = 5 – 1 

= 4, sehingga: 

𝑋2
(1-α) (k-1) = 𝑋2

(1-0,05) (5-1)  

      = 𝑋2
(0,95) (4) = 9,49 

Diperoleh 𝑋2
hitung = dengan α = 0,05 dan dk = 4, maka 𝑋2

hitung ≤ 𝑋2
tabel = 

yaitu 1,18 ≤ 9,49  sehingga H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa pada Post-test 

kelas Kontrol yang diperoleh berdistribusi normal. 
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e) Uji Homogenitas Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu: 

𝐻0: 𝑠1
2 =  𝑠2

2 ∶ tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

control 

𝐻1: 𝑠1
2 ≠  𝑠2

2 : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas  

kontrol 

Uji Homogenitas pada Pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan untuk memenuhi persyaratan uji statistik. Berdasarkan hasil 

perhitungan sebelumnya diperoleh 𝑠1
2 = 5,38 dan 𝑠2

2 =  0,47. Selanjutnya 

menghitung Fhitung , yaitu: 

Fhitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Fhitung = 
0,47

0,74
 = 0,63 

Selanjutnya menghitung Ftabel  

Ftabel = F(0,05) (19-1) (18-1) 

Ftabel = F(0,05) (18,17) 

Ftabel = 2,26 

Setelah dilakukan pengolahan data, diperoleh Ftabel = 2,26 dan Fhitung = 

0,47

0,74
 = 0,63 karena Fhitung ≤ Ftabel , yaitu 0,63 ≤ 2,26, maka H0 diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan vatians antara kelas 

eksperiman dan kelas kontrol.  
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f) Uji Homogenitas Data Post test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu: 

𝐻0: 𝑠1
2 =  𝑠2

2 ∶ tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

𝐻1: 𝑠1
2 ≠  𝑠2

2 : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Uji Homogenitas pada Post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan untuk memenuhi persyaratan uji statistik. Berdasarkan hasil 

perhitungan sebelumnya diperoleh 𝑠1
2 = 5,38 dan 𝑠2

2 = 4,36. Selanjutnya 

menghitung Fhitung , yaitu: 

Fhitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Fhitung = 
5,38

4,36.
 = 1,23 

Selanjutnya menghitung Ftabel  

Ftabel = F(0,05) (19-1) (18-1) 

Ftabel = F(0,05) (18,17) 

Ftabel = 2,26 

Setelah dilakukan pengolahan data, diperoleh Ftabel = 2,26 dan Fhitung = 

5,38

4,36.
 = 1,23 karena Fhitung ≤ Ftabel , yaitu 1,23 ≤ 2,26, maka H0 diterima. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas 

eksperiman dan kelas kontrol.  

 

g) Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan pengujian dan homogenitas data di atas bahwa kedua 

kelompok dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki varians yang 

homogen maka dilanjutkan dengaan uji kesamaan dua rata-rata dengan 

menggunakan uji satu pihak ( Pihak kanan), yaitu Independent Sampel t-

test dengan taraf signifikan α = 0,05. 

Adapun rumusan hipotesi nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1) 

yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

H0: µ1 = µ2 : Kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

dibelajarkan menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek sama dengan kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional. 

H1:µ1˃µ2    : Kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

dibelajarkan menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek lebih baik daripada kemampuan komunikasi 

matematis siswa menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Berikut data yang diperoleh, berdasarkan hasil data yang telah dihitung: 
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Tabel 4.22 Hasil Akhir Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 27 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Skor 

Minimal 

Skor 

Maksimal 

Rata-

rata �̅� 

Post-test Eksperimen 19 3,00 11,31 8,05 

 Kontrol 18 0,52 6,55 3,60 

 

Berdasarkan dari data tersebut, diperoleh: 

𝑆2 =  
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2 

𝑛1 +  𝑛2 − 2
 

𝑆2 =  
(19 − 1)5,38 + (18 − 1)4,36 

19 +  18 − 2
 

𝑆2 =  
(18)5,38 + (17)4,36 

19 +  18 − 2
 

𝑆2 =  
96,85 + 74,12 

35
 

𝑆2 =  
170,97 

35
 

𝑆2 = 4,88 

S = √4,88 

S = 2,20  

Diperoleh simpangan baku = 2,20, sehingga dapat dihitung nilai yaitu: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
�̅�1−�̅�2 

√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

𝑠
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
8,05−3,60 

√
1

19
+

1

18

2,20
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
11,65 

√0,052+0,055
2,20  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
11,65 

√0,107
2,20  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
11,65 

√0,107
2,20  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
11,65 

2,20 (0,327)
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
11,65 

0,7194
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 16,19 

Adapun untuk mencari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α = 0,05 yaitu sebagai berikut: 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡1−𝛼  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡1−(0,05)  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡0,95 

Dengan harga 𝑡0,95 dan dk = n1 + n1 – 2 = 19 +18 = 37, sehingga dari data 

daftar distribusi t adalah 𝑡(0,95)(44)= 1,68. Maka diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , yaitu 

16,19 > 1,68. Maka sesuai dengan kriteria pengujian yang berarti bahwa tolak H0 

terima H1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa melalui model pembelajaran berbasis proyek lebih baik dari 

pembelajaran konvensional.  

D. Pembahasan  

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah tes berupa tes tertulis. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pre-test untuk 

melihat kemampuan awal siswa dan post-test  untuk melihat kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Berdasarkan data hasil penelitian di SMP Negeri 3 Kuala Batee, model 

pembelajaran berbasis proyek memiliki peningkatan terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Meningkatnya kemampuan komunikasi siswa dikarenakan saat proses 

belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek 

siswa menjadi lebih berpartisipasi dan lebih aktif saat pembelajaran berlangsung. 
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Dengan menggunakan model tersebut, siswa menjadi lebih percaya diri dan 

kemampuan komunikasi siswa meningkat. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 

yang dilakukan Ambarwati yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan komunikasi  terhadap siswa melalui model pembelajaran berbasis 

proyek. Kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan model pembelajaran berbasis 

proyek mencapai rata-rata standar, dan komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol.1 Setelah penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek, dengan menyiapkan tugas proyek yang 

memungkinkan siswa untuk memunculkan ide-ide matematika berdasarkan hasil 

siswa dalam proyek tersebut. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ismayani, dkk yang menunjukkan hasil penelitian kemampuan 

komunikasi matematis telah meningkat dalam berkomunikasi baik secara lisan 

maupun tulisan.2 

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa SMP Negeri 3 Kuala Batee melalui model 

pembelajaran berbasis proyek salah satunya ada keterkaitan dan dipengaruhi oleh 

teori belajar. Ada beberapa teori belajar yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu 

Teori belajar Brunner dan Piaget. Teori Brunner menyatakan bahwa pada saat 

proses belajar, keikutsertaan dari siswa sangat aktif untuk mengenal dengan baik 

_____________ 
1 Ambarwati, R., dkk “Keefektifitas Model Project-Based Learning Berbasis GQM 

terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis dan Percaya Diri Siswa Kelas VII”, Unnes Journal 

Of Mathematics Education, 2015 

 
2 iIsmayani, iA., idkk. i“Penerapan iProject-Based iLearning iDalam iPembelajaran 

iMatematika iUntuk iMeningkatkan iKemampuan iKomunikasi iMatematis iDan iAktivitas 

iBelajar iSiswa”, iKonferensi iNasional iPenelitian iMatematika iDan iPembelajarannya 

i(KNPMP iI), iKnpmp iI, i713–721. i2016 
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danya perbedan kemampuan sangat diperlukan. Tiga tahapan belajar menurut 

Brunner yaitu: (1) Tahap enaktif, dalam tahap ini siswa menggunakan atau 

memanipulasi objek secara langsung dalam pembelajaran; (2) Tahap ikonik, 

dalam tahap ini kegiatan siswa mulai menyangkut mental yang merupakan 

gambaran dari objek-objek. Melainkan mampu memanipulasi dengan gambaran 

dari objek; (3) Tahap simbolik, tahap ini siswa memanipulasi symbol secara 

langsung dan tidak berkaitn lagi dengan objek-objek. Siswa mempunyai simbolik 

berdasarkan sistem berpikir abstrak dan fleksibel. Dalam penyajian pengetahuan 

akan dihubungkan  dari berbagai infoemasi yang dapat disimpan dalam pikiran 

dan diproses untuk mencapai pemahaman.3 

Sedangkan menurut teori Piaget menyatkan bahwa pengetahuan dibentuk 

dari individu itu sendiri. Tahap perkembangan kognitif atau taraf kemampuan 

berpikir seorang individu sesuai dengan usianya. Makin dewasa ia makin 

meningkat pula kemampuan berpikirnya. Jadi, dalam memandang anak keliru 

kalau beranggapan bahwa kemampunan anak sama dengan kemampuan orang 

dewasa, sebab anak bukanlah miniature orang dewasa. Perkembangan intelektual 

ini melalui tahapan berikut. (a) Tahap sensor motorik, dari lahir sampai umur 

sekitar 2 tahun; (b) Tahap pra operasi, dari sekitar umur 2 tahun sampai dengan 

sekitar umur 7 tahun; (c) Tahap operasional konkret, dari sekitar umur 7 tahun 

sampai dengan umur 11 tahun; (d) Tahap operasional formal, dari sekitar umur 11 

tahun keatas. Pada saat tahap operasional konkret anak dapat mengembangkan 

pikiran logis, dan dapat mengikuti penalaran yang logis, walaupun terkadang 

_____________ 
3 Slemeto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rieneka 

Cipta, 2013) 
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memecahkan masalah secara “trial and error”. Pada saat tahap operasional 

formal, anak dapat berpikir secara abstrak seperti pada umumnya orang dewasa”.4 

Teori perkembangan kognitif Piaget dan Brunner menggambarkan bahwa 

interaksi sosial antara teman sebaya, saat berargumen serta berdiskusi dapat 

membantu memperjelas pikiran yang akhinya pemikiran itu menjadi lebih logis. 

Hal ini sesuai dengan proses pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek yang belajar dalam kelompok. Pengelompokkan 

pada siswa mendorong interaksi yang baik, akan saling mendukung bagi tumbuh 

kembangnya agar siswa dapat belajar melalui partisipasi secara aktif dengan 

konsep dan prinsip, agar mereka mendapatkan pengalaman, dan melakukan 

percobaan yang mengizinkan mereka untuk menemukan sendiri sesuai dengan 

model pembelajaran berbasis proyek. Model pembelajaran berbasis proyek 

mendorong siswa berpartisipasi aktif pada saat proses pembelajaran dan dapat 

memberi kesempatan kepada siswa lainnya untuk saling berbagi informasi, 

berinteraksi serta belajar bersama-sama siswa sehingga pembelajaran kan 

menyenangkan dan lebih bermakna. 

Berdasarkan tabel 4.26, terlihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

pada hasil post-test kelas eksperimen adalah 8,05 dengan simpangan baku yaitu 

0,68 dan skor maksimal yaitu 11,31, lebih tinggi daripada nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa pada hasil post-test kelas kontrol yaitu 3,60 dengan simpangan 

baku adalah 2,09 dan skor maksimal adalah 6,55. Dari hasil analisis tes 

kemampuan komunikasi matematis secara statistik dengan menggunakan, uji satu 

_____________ 
4 Tim MKPBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kotemporer, (Bandung: JICA, 2001), 

hal 38-29 



97 

 

 
 

pihak (pihak kanan), yaitu independent sampel t-test diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 16,19 

𝑑𝑎𝑛 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,68. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , yaitu 16,19 > 1,68, Maka diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , yaitu 16,19 > 1,68. Maka sesuai dengan kriteria pengujian yang 

berarti bahwa tolak H0 terima H1.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan di atas, 

diperoleh kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran berbasis proyek lebih baik daripada kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data pada penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang dibelajarkan dengan model pembelajaran berbasis proyek lebih baik 

daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat. Berdasarkan 

hasil penelitian, kemampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek lebih tinggi daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan menggunakan model 

pembelajaran konvensional, untuk itu diharapkan agar guru dapat menggunakan 

model pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 
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Lampiran 2: 
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Lampiran 3: 
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Lampiran 4: 
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Lampiran 5: 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Kuala Batee 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Himpunan 

Alokasi Waktu : 3 Pertemuan (8 x 40 menit) 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif, pada tingkat teknis dan spasifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

dan kenegaraan, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Menunjukkan keterampilan menular, mengolah, dan komunikatif, 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3. 4 Menjelaskan pengertian 

himpunan, himpunan 

bagian, komplemen 

himpunan, operasi 

himpunan dan 

menunjukkan contoh dan 

bukan contoh  

3.4.1 Menjelaskan pengertian himpunan. 

3.4.2 Menentukan suatu kumpulan yang 

termasuk himpunan. 

3.4.3 Menentukan suatu kumpulan yang 

termasuk bukan himpunan. 

3.4.4 Menentukan berbagai cara 

menyatakan himpunan. 

3.4.5 Menyatakan himpunan kosong. 

3.4.6 Menyatakan himpunan semesta yang 

mungkin dari suatu himpunan. 

3.4.7 Menggambarkan bentuk diagram venn 
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apabila diketahui kedua anggota 

himpunan dan himpunan semestanya. 

3.4.8 Menentukan semesta dari diagram 

venn. 

3.4.9 Menjelaskan sifat-sifat himpunan 

(kardinalitas himpunan, himpunan 

kuasa dan himpunan bagian). 

3.4.10 Menentukan sifat-sifat himpunan 

(kardinalitas himpunan, himpunan 

kuasa dan himpunan bagian). 

3.4.11  Menjelaskan berbagai operasi 

himpunan seperti irisan, gabungan, 

komplemen. 

3.4.12 Menentukan irisan, gabungan dan 

komplemen dari suatu himpunan. 

3.4.13  Menjelaskan sifat-sifat operasi 

himpunan. 

 

4.4  Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan bagian, 

himpunan semesta, 

himpunan kosong, 

komplemen himpunan. 

4.4.1 Membuat contoh-contoh kumpulan 

yang merupakan suatu himpunan dan 

bukan himpunan. 

4.4.2   Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan himpunan 

kosong dan semesta. 

4.4.3   Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan diagram venn. 

 4.4.4   Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan sifat-sifat 

himpunan. 

 4.4.5  Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan operasi 

himpunan. 

  4.4.6  Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan sifat-sifat 

operasi himpunan. 
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C. Tujuan Pembelajaran  

Pertemuan Pertama  

1. Melalui kegiatan berkelompok, siswa dapat mengumpulkan data terhadap 

objek yang terdapat disekitarnya.  

2. Melalui kegiatan berkelompok, siswa dapat menjelaskan pengertian 

himpunan, himpunan kosong dan himpunan bagian, himpunan semesta, 

diagram Venn, dan operasi himpunan. 

Pertemuan Kedua  

1. Melalui kegiatan berkelompok, siswa dapat menyajikan data yang 

diperoleh dari hasil pengumpulan data ke dalam diagram Venn. 

2. Melalui kegiatan berkelompok, siswa dapat menentukan suatu himpunan, 

menyatakan data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data kedalam 

bentuk himpunan, mendaftar anggota suatu himpunan dari hasil 

pengumpulan data. Menentukan suatu himpunan berhingga atau 

himpunan tak berhingga, menetukan suatu himpunan kosong, menentukan 

dan menghitung banyaknya himpunan bagian data yang diperoleh dari 

pengumpulan data, menyatakan himpunan semesta data yang diperoleh 

dari pengumpulan data, menentukan operasi himpunan yang terdapat pada 

data tersebut secara berkelompok. 

3. Melalui kegiatan berkelompok, siswa dapat menyelesaikan masalah 

disekitarnya yang berhubungan dengan himpunan. 

Pertemuan Ketiga 

1. Melalui kegiatan kelompok, siswa dapat menyajikan hasil yang diperoleh 

ke dalam bentuk makalah dan mading. 

2. Siswa mempresentasikan makalah dan madding tersebut secara 

berkelompok di depan kelas. 

3. Siswa memperoleh informasi dari hasil presentasi kelompok lain. 
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D. Materi Matematika 

Pertemuan Pertama 

1. Pengumpulan data terdapat suatu objek yang dapat dinyatakan sebagai 

suatu himpunan 

2. Pengertian himpunan 

3. Pengertian himpunan kosong dan himpunan bagian 

4. Pengertian himpunan semesta 

5. Pengertian diagram Venn 

6. Pengertian dan jenis-jenis operasi himpunan 

Pertemuan Kedua 

1. Menentukan suatu himpunan 

2. Menyatakan data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data kedalam 

suatu himpunan 

3. Mendaftarkan anggota himpunan data yang diperoleh dari hasil 

pengumpulan data 

4. Menentukan suatu himpunan berhingga atau tak berhingga 

5. Menentukan suatu himpunan kosong 

6. Menetukan dan menghitung banyaknya himpunan bagian data yang 

diperoleh dari hasil pengumpulan data 

7. Menentukan suatu himpunan semesta data yang diperoleh dari hasil 

pengumpulan data 

8. Menyajikan data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data kedalam 

bentuk diagram Venn 

9. Menetukan operasi himpunan yang terdapat pada data diperoleh dari hasil 

pengumpulan data 

10. Penerapan himpunan dalam kehidupan sehari-hari 

Pertemuan Ketiga 

1. Menyajikan hasil yang telah diperoleh ke dalam bentuk makalah dan 

madding 

2. Mempresentasikan hasil yang telah diperoleh di depan kelas 
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E. Model/Metode Pembelajaran 

Pendekatan   

Model  

Metode  

: Saintifik (Scientific) 

: Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) 

: Diskusi, Tanya jawab, dan Penugasan. 

 

F. Alat/Media/Sumber Belajar 

Alat/Media :  

• Laptop 

• Karton 

• Lem  

• Kertas Origami 

• Gunting 

• Lembar Penilaian 

• LKS 

 

Sumber belajar :  

• Tim Media Buana Pustaka, 2013. Matematika Kelas VII. Jakarta : 

Masmedia Buana Pustaka 

• Buku referensi lain 

• Internet  

 

G. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan Pertama  

Sintak Model 

Pembelajaran 

Berbasis 

Proyek 

Deskripsi Kegiatan 

Indikator 

Kemampuan  

Komunikasi 

Matematis 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Membuka pelajaran dengan 

salam pembuka, berdoa, 

memeriksa kehadiran siswa, 

 10 

menit  
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dan menyiapkan siswa 

untuk mengikuti 

pembelajaran. 

2. Apersepsi: 

• Menanyakan tentang 

materi bilangan 

• Menanyakan kepada 

peserta didik tentang 

tempat-tempat ibadah 

umat beragama. 

• Menyatakan tiap benda 

kedalam suatu 

kelompok tertentu, dsb. 

3. Menyampaikan tujuan dan 

model pembelajaran yang 

akan diterapkan saat proses 

belajar mengajar 

berlangsung 

Inti  

Fase-1 : 

Penentuan 

Pertanyaan 

Mendasar  

 

 

 

 

 

 

 

Guru mengemukakan 

pertanyaan esensial yang 

bersifat mengeksplorasi 

pengetahuan yang telah 

dimiliki siswa, berdasarkan 

pengalaman belajaranya yang 

bermuara pada penugasan 

peserta didik dalam melakukan 

suatu aktivitas. 

• Saat liburan ke Bandung, 

menginap disalah satu hotel 

yang ada disana. Ternyata 

 

 

 

 

Written text, 

menjelaskan 

konsep, ide tau 

persoalan dengan 

kata-kta sendiri 

dalam bentuk 

penulisan kalimat 

secara matematis 

60 

menit 
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Fase-2 : 

Mendesain 

Perencanaan 

Proyek 

 

 

 

 

suhu dihotel tersebut sangat 

dingin. Kemudian saat 

melihat alat pengukur suhu 

yang ada dikamar ternyata 

suhunya 10 C. mengapa 

suhunya sangat dingin 

padahal suhu udaranya baru 

10 C? 

• Bagaiamana cara 

mengetahui jumlah uang 

kembalian saat jajan 

sedangkan tidak tau berapa 

harga satuan dari barang 

tersebut? 

• Saat diminta untuk belanja 

ke pasar oleh ibu, sepulang 

dari pasar ibu bertanya kira-

kira dengan uang 30 ribu 

berapa banyak cabe, 

bawang, minyak yg dapat 

dibeli dengan uang 30 

tersebut? 

1. Guru membagi kelas 

menjadi 5 kelompok, 

masing-masing kelompok 

terdiri dari 5 orang siswa 

yang bersifat heterogen 

2. Mengumpulkan informasi 

dari berbagai sumber misal 

browsing Internet, buku, 

masuk akal dan 

jelas serta 

tersusun secara 

logis (saat proses 

diskusi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Drawing, 

merefleksikan 

benda nyata, 

gambar dlam ide 
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perpustakaan, toko buku, dll 

untuk menemukan  yang 

mana saja yang masuk 

dalam sebuah himpunan 

yang ada di alam sekitar 

atau kehidupan kita 

3. Mencari atau mengamati 

atau menyelidiki benda-

benda yang ada di alam 

sekitar atau kehidupan kita 

yang mungkin bisa kita 

jadikan sebagai himpunan  

4. Menulis catatan serta 

memfoto atau merekam 

benda-benda yang ada di 

alam sekitar atau kehidupan 

kita yang bisa kita jadikan 

sebagai himpunan dengan 

menggunakan kamera atau 

ponsel 

5. Konsultasi guru terkait 

dengan kegiatan yang sudah 

dilakukan 

6. Membuat laporan dalam 

bentuk paparan atau 

presentasi 

7. Membuat laporan dalam 

bentuk majalah dinding 

8. Konsultasi guru terkait 

dengan kegiatan yang sudah 

dilakukan 

matematika (saat 

diskusi 

kelompok) 

 

 

 

Written text, 

menjelaskan 

konsep, ide tau 

persoalan dengan 

kata-kata sendiri 

dalam bentuk 

penulisan kalimat 

secara matematis 

masuk akal dan 

jelas serta 

tersusun secara 

logis (saat diskusi 

kelompok) 
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Fase-3 

Menyusun 

Jadwal 

 

9. Persiapan presentasi 

(pengecekan kelas yang 

akan digunakan, papan 

untuk menempelkan 

majalah dinding, lcd, dll) 

10. Perencanaan presentasi 

11. Pelaksanaan presentasi 

12. Mencatat komentar dan 

saran dari teman teman dan 

guru 

Guru dan siswa secara 

kolaboratif menyusun jadwal 

aktivitas dalam menyelesaikan 

proyek. Melalui kegiatan 

kelompok, siswa menyusun 

perencanaan mengenai kegiatan 

pengumpulan data yang akan 

mereka lakukan. Siswa akan 

menentukan siapa saja yang 

akan mengemban tugas dari 

tahap-tahap yang telah 

direncanakan. siswa 

mengkomunikasikan objek 

yang telah ditentukan serta 

waktu yang tepat untuk 

melakukan kegiatan 

pengumpulan. 

Penutup 

 

• Dengan bimbingan guru, 

siswa diminta membuat 

rangkuman. 

 

 

 

 

10 

menit 
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• Siswa dan guru melakukan 

refleksi. 

• Guru memberikan tugas 

kepada siswa secara 

berkelompok untuk 

mengumpulkan data dari 

objek yang telah mereka 

tentukan, serta mencari dan 

mempelajari berbagai hal 

mengenai materi himpunan 

melalui browsing internet 

atau melalui buku-buku. 

Tugas ini kan dibuat dalam 

bentuk laporan 

• Guru memberitahu siswa 

bahwa pada pertemuan 

berikutnya akan membahas 

mengenai operasi 

himpunan, maka guru 

meminta siswa untuk 

mempelajari mengenai 

materi tersebut terlebih 

dahulu di rumah. 

 

 

Mathematical 

Expression, 

mengekspresikan 

konsep 

matematika 

dengan 

menyatakan 

peristiwa sehari-

hari dalam bahasa 

atau simbol 

matematika 

 

Pertemuan Kedua  

Sintak Model 

Pembelajaran 

Berbasis 

Proyek 

Deskripsi Kegiatan 

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Membuka pelajaran dengan 

salam pembuka, berdoa, 

memeriksa kehadiran siswa, 

 10 

menit 
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dan menyiapkan siswa 

untuk mengikuti 

pembelajaran. 

2. Apersepsi : 

• Menanyakan apakah 

ada materi atau tugas 

yang belum dipahami. 

• Menanyakan kepada 

peserta didik terhadap 

data yang diperoleh. 

• Menentukan operasi 

himpunan 

• Menyajikan penerapan 

himpunan, dsb. 

3. Menyampaikan tujuan dan 

model pembelajaran yang 

akan diterapkan saat proses 

belajar mengajar 

berlangsung 

Inti  

Fase-4 

Monitoring 

Siswa dan 

Kemajuan 

Proyek 

 

Guru bertanggungjawab untuk 

melakukan monitor terhadap 

aktivitas siswa selama 

menyelesaikan proyek. 

Monitoring dilakukan dengan 

cara menfasilitasi siswa pada 

setiap proses. Dengan kata lain 

guru berperan menjadi mentor 

bagi aktivitas siswa. Agar 

mempermudah proses 

monitoring, dibuat sebuah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 

menit 
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rubrik yang dapat merekam 

keseluruhan aktivitas yang 

penting. 

1. Melalui kegiatan 

berkelompok, siswa 

mengamati laporan 

mengenai data yang telah 

diperoleh, serta mengamati 

cara penyajian suatu 

himpunan kedalam diagram 

Venn yang diberikan guru. 

2. Siswa mengajukan 

pertanyan tentang beberapa 

hal yang menjadi kendala 

atau hal yang tidak 

dipahami. 

3. Siswa menyajikan data 

yang telah diperoleh 

melalui pengumpulan data 

kedalam suatu diagram 

Venn dan mengerjakan 

beberapa soal secara 

berkelompok. 

4. Siswa menyajikan dan 

mengkomunikasikan hasil 

data yang telah dilakukan 

dalam bentuk laporan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Drawing, 

merefleksikan 

benda nyata, 

gambar dlam ide 

matematika (saat 

diskusi 

kelompok) 

Written text, 

menjelaskan 

konsep, ide tau 

persoalan dengan 

kata-kta sendiri 

dalam bentuk 

penulisan kalimat 

secara matematis 

masuk akal dan 

jelas serta 

tersusun secara 

logis (saat proses 
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diskusi) 

Penutup • Dengan bimbingan guru, 

siswa diminta membuat 

rangkuman. 

• Siswa dan guru melakukan 

refleksi 

• Guru menginformasikan 

kepada siswa bahwa 

pertemuan yang akan 

datang akan 

mempresentasikan hasil 

pengumpulan data yang 

mereka lakukan secara 

berkelompok. Oleh karena 

itu, guru memberitahukan 

kepada siswa untuk 

menyajikannya kedalam 

bentuk makalah dan 

madding, lalu 

mempresentasikannya di 

depan kelas. 

 10 

menit 

 

Pertemuan ketiga 

Sintak Model 

Pembelajaran 

Berbasis 

Proyek 

Deskripsi Kegiatan 

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Membuka pelajaran dengan 

salam pembuka, berdoa, 

memeriksa kehadiran siswa, 

dan menyiapkan siswa 

untuk mengikuti 
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pembelajaran. 

2. Apersepsi : 

• Menanyakan apakah 

ada materi atau tugas 

yang belum dipahami. 

• Menanyakan kepada 

siswa tentang 

pembelajaran mengenai 

himpunan. 

Motivasi : Mempelajari 

himpunan sangat banyak 

manfaat didalam kehidupan 

sehari-hari, misalnya : 

• Mengelompokkan siswa 

pada setiap kelas  

• Membedakan siswa yang 

gemar menyanyi dan 

siswa yang gemar menari, 

dsb. 

Menyampaikan tujuan dan 

model pembelajaran yang akan 

diterapkan saat proses belajar 

mengajar berlangsung. 

Inti  

Fase-5 

Menguji Hasil 

 

 

 

 

Penilaian dilakukan untuk 

membantu guru dalam 

mengukur ketercapaian 

standar, berperan dalam 

mengevaluasi kemajuan 

masing- masing siswa, 

memberi umpan balik tentang 
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Fase-6 

Mengevaluasi 

Pengalaman 

 

tingkat pemahaman yang sudah 

dicapai siswa, membantu guru 

dalam menyusun strategi 

pembelajaran berikutnya. 

Untuk memudahkan guru 

dibuat sebuah rubrik yang 

dapat merekam keseluruhan 

aktivitas yang penting. 

1. Melalui kegiatan 

berkelompok, siswa 

mengamati makalah dan 

madding mengenai hasil 

pengumpulan data yang 

telah mereka lakukan. 

2. Siswa menanyakan 

beberapa hal mengenai 

kendala terhadap hasil 

pengumpulan data yang 

telah dilakukan. 

3. Siswa mengumpulkan dan 

melengkapi data yang 

masih belum lengkap. 

4. Siswa menyempurnakan 

makalah dan madding yang 

telah dipresentasikan 

Guru dan siswa melakukan 

refleksi terhadap aktivitas dan 

hasil proyek yang sudah 

dijalankan. Proses refleksi 

dilakukan baik secara individu 

maupun kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Written text, 

menjelaskan 

konsep, ide tau 

persoalan dengan 

kata-kta sendiri 

dalam bentuk 

penulisan kalimat 

secara matematis 

masuk akal dan 

jelas serta 

tersusun secara 

logis (saat proses 

diskusi) 
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Penutup  • Dengan bimbingan guru, 

siswa diminta membuat 

rangkuman. 

• Siswa dan guru melakukan 

refleksi. 

• Guru menginformasikan 

kepada siswa bahwa 

pertemuan yang akan 

datang akan diadakan tes 

mengenai materi himpunan. 

Oleh karena itu, guru 

menghimbau siswa untuk 

mempelajari kembali materi 

himpunan agar dapat 

menyelesaikan soal tes 

dengan baik. 

 10 

menit 

 

 

H. Penilaian Hasil Belajar  

1. Penilaian kompetensi keterampilan : 

Indikator Pencapaian Kompetensi : 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan himpunan 

• Instrumen penilian pada tugas proyek : 

No. Nama Siswa 

aspek yang di nilai 
Jumlah 

Nilai 
Tahap 

Persiapan 

Tahap 

Pelaksanaan 

Tahap 

pelaporan 

1.  M. Aziz 4 4 3 11 

2.  M. Riski 4 3 3 10 

3. Naura  4 3 3 10 

30. ……     

 



122 

 

 
 

 Keterangan : 

 Skala penilaian sikap dibuat dengan rentang antara 1 s.d 4 

 1 = Kurang    : jika tahap yang dilalui belum dikerjakan 

 2 = Cukup        : jika tahap yang dilalui dikerjakan ½ dari keseluruhan 

 3 = Baik     : jika tahap yang dilalui dikerjakan ¾ dari keseluruhan 

 4 = Sangat Baik  : jika tahap yang dilalui secara keseluruhan 

 

• Kriteria perkembangan sikap bekerjasama: 

Kurang  : Jika pada tahap persiapan dan pelaporan menunjukkan sikap 

tidak ada usaha untuk membagi tugas dengan anggota lain 

sekelompok dalam menyelesaikan tugas. 

Cukup  : Jika pada tahap persiapan dan dan pelaporan menunjukkan 

sikap berbagi tugas dengan anggota lain sekelompok dalam 

menyelesaikan tugas tetapi belum konsisten. 

Baik  : Jika pada tahap persiapan dan dan pelaporan menunjukkan 

sikap berbagi tugas dengan anggota lain sekelompok dalam 

menyelesaikan tugas tetapi cenderung konsisten tetapi 

belum berkelanjutan. 

Sangat Baik  : Jika pada tahap persiapan dan dan pelaporan menunjukkan 

sikap berbagi tugas dengan anggota lain sekelompok dalam 

menyelesaikan tugas tetapi cenderung konsisten dan 

berkelanjutan. 

 

• Kriteria perkembangan sikap tanggung jawab dalam kelompok 

Kurang  : Jika menunjukkan tidak ada usaha sama sekali ambil bagian 

dalam melaksanakan tugas kelompok. 

Cukup  : Jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam 

melaksanakan tugas kelompok tetapi belum konsisten. 

Baik  : Jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam 

melaksanakan tugas kelompok tetapi cenderung konsisten 

dan tidak berkelanjutan. 
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Sangat Baik : Jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam 

melaksanakan tugas kelompok dan konsisten. 

 

• Memonitor siswa dalam pelaksanaan proyek. 

Agar memudahkan guru dalam proses mengamati siswa terkait 

pelaksanaan proyek perlu dibuat rubrik yang merekam keseluruhan aktivitas 

siswa. 

No Kategori 
Skor 

Keterangan 
1 2 3 4 

1 Persiapan     4= pembagian tugas anggota 

kelompok, pembuatan rencana 

penyelesaian proyek, pembuatan 

rencana jadwal, perencanaan 

persiapan peralatan, pembuatan 

rencana undangan pembuatan 

rencana presentasi sudah lengkap 

 

3 = sebagian besar sudah ada 

pembagian tugas anggota 

kelompok, pembuatan rencana 

penyelesaian proyek, perencanaan 

persiapan peralatan, pembuatan 

rencana jadwal, pembuatan 

rencana undangan pembuatan 

rencana presentasi secara lengkap 

 

2 = sebagian kecil sudah ada 

untuk pembagian tugas anggota 

kelompok, pembuatan rencana 

penyelesaian proyek, perencanaan 
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persiapan peralatan, pembuatan 

rencana jadwal, pembuatan 

rencana undangan pembuatan 

rencana presentasi 

 

1= tidak ada untuk pembagian 

tugas anggota kelompok, 

pembuatan rencana penyelesaian 

proyek, perencanaan persiapan 

peralatan, pembuatan rencana 

jadwal, pembuatan rencana 

undangan pembuatan rencana 

presentasi secara lengkap 

2 Pelaksanaan 

 

    4 = item nomer 1, 2, 3 dan 4 pada 

deskripsi kegiatan pada desain 

penyelesain proyek sudah 

dilaksanakan lengkap 

 

3 = item nomer 1, 2, 3 dan 4 pada 

deskripsi kegiatan pada desain 

penyelesain proyek sebagian 

besar sudah dilaksanakan 

 

2 = item nomer 1, 2, 3 dan 4 pada 

deskripsi kegiatan pada desain 

penyelesain proyek sebagian kecil 

sudah dilaksanakan 

 

1= item nomer 1, 2, 3 dan 4 pada 

deskripsi kegiatan pada desain 

penyelesain proyek tidak 
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dilaksanakan 

3 Pembuatan 

presentasi 

atau majalah 

dinding 

    4= item nomer 5 s.d.12 pada 

deskripsi kegiatan pada desain 

penyelesain proyek sudah 

dilaksanakan 3 = item nomer 5 

s.d.12 pada deskripsi kegiatan 

pada desain penyelesain proyek 

sebagian besar sudah 

dilaksanakan 2= item nomer 5 

s.d.12 pada deskripsi kegiatan 

pada desain penyelesain proyek 

sebagian kecil sudah 

dilaksanakan 1= item nomer 5 

s.d.12 pada deskripsi kegiatan 

pada desain penyelesain proyek 

tidak dilaksanakan 

 

Salah satu alternatif jawaban tes penguasan LKPD materi himpunan: 

No. Penyelesaian Skor 

1. a. Merupakan suatu himpunan karena terdefinisi dengan jelas 

dan memiliki anggota, yaitu bilangan ganjil. 

b. Bukan merupakan suatu himpunan karena tidak memiliki 

anggota. 

5 

 

5 

2.  S = {alat indra manusia} 5 

3. a. – Dengan kata-kata 

R = {bilangan asli kurang dari 5} 

 -  Dengan notasi pembentuk himpunan : 

R = {x | x < 5, x ∈ bilangan asli} 

    -  Dengan mendaftar anggota : 

R = {1, 2, 3, 4} 

b.   n(R) = 4 

c. Merupakan himpunan berhingga, Karenna anggotanya 

dibatasi, yaitu bilangan asli kurang dari 5. 

d.   P(R) = {{ }, {1}, {2}, {3}, {4}, {1,2}, {1,3}, {1,4}, {2,3}, 

{2,4}, {3,4}, {1, 2, 3}, {1, 2, 4}, {1, 3, 4}, {2, 3, 4}, {1, 2, 

3, 4}}   

5 

 

5 

 

5 

 

5 

5 

 

10 
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       Banyak himpunan bagian R = 2n 

                                                     = 24 

                                                     = 16 

 

5 

4. a.  

 
b. A ∩ B = {b} 

c. A ∪ B = {a, b, c, d, e, f, g, h} 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

10 

10 

5. a. 

 
- Jumlah siswa yang gemar keduanya adalah 7 

n{Menyanyi ∩ Menari} = 7 

- Jumlah siswa yang gemar menyanyi adalah 12 -7 = 5 

n{Menyanyi} = 5 

- Jumlah siswa yang gemar menari adalah 15 – 7 = 8 

n{Menari} = 8 

Jumlah anak dalam kelompok tersebut  

n(S) = n{Menyanyi}+ n{Menari} + n{Menyanyi ∩ Menari} 

        = 7 + 5 + 8 

        = 20 

Jadi, banyak anak dalam kelompok tersebut adalah 20 anak 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

Jumlah  100 

 

Nilai Akhir = 
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑥
 x (100) 
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Lampiran 6: 
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Lampiran 7: 

SOAL PRE-TEST 

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi    : Himpunan 

Kelas/ Semester  : VII/Ganjil 

Alokasi Waktu : 35 Menit 

 

 

1. Bacalah Bismillah dan berdoa sebelum 

mengerjakan soal 

2. Tuliskan nama, kelas, dan tanggal 

pelaksanaan tes pada lembar yang telah 

disediakan 

3. Selesaikan soal yang anda anggap mudah 

terlebih dahulu 

4. Dilarang menyontek 

  

1. Suhu udara pada kaki gunung Bromo adalah 28° C. Setiap ketinggian 100 

m, suhu udara berkurang 1° C. Berapakah suhu udara pada puncak gunung 

Bromo yang memiliki ketinggian 2500 m? Jabarkan jawabanmu dengan 

menggunakan bahasamu sendiri. 
 

2. Aldy membeli 20 permen di warung yang ada didekat rumahnya. Ketika 

sudah dirumah, adik-adiknya [Fahmi, Wayan, Anna] meminta permen 

tersebut sehingga permen Aldy tersisa 14 buah. Uraikan berapa banyak 

permen didapat oleh masing-masing adik Aldy. Jika adik mendapatkan 

permen yang jumlahnya sama. Gambar grafik nya!  
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KUNCI JAWABAN (SOAL PRE-TEST) 

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi    : Himpunan 

Kelas/Semester  : VII/Ganjil 

 

 

No

. 

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Soal Alternatif jawaban 

1.  Written text, 

kemampuan 

menjelaskan 

konsep, ide atau 

persoalan 

dengan kata-kata 

sendiri dalam 

bentuk 

penulisan 

kalimat secara 

matematis 

masuk akal dan 

jelas serta 

tersusun secara 

logis 

1. Suhu udara pada 

kaki gunung 

adalah 28° C. 

Setiap ketinggian 

100 m, suhu 

udara berkurang 

1° C. Berapakah 

suhu udara pada 

puncak gunung 

yang memiliki 

ketinggian 2500 

m? Jabarkan 

jawabanmu 

dengan 

menggunakan 

bahasamu sendiri 

Pertama kita bandingkan antara 

tinggi gunung dengan jrak suhu 

untuk mendapatkan total 

penurunan suhu  hingga puncak 

Total  = 2.500 m : 100 m 

          = 25 

 

Setelah itu tentukn berapa derajat 

penurunan suhunya  

Derajat penurunan suhu = 25 x 

1C = 25C 

 

Sehingga kita dapat mengurangi 

suhu pada kaki gunung dengan 

derajat penurun suhu untuk 

mengetahui suhu pada puncak 

Suhu pada pucak = suhu pada 

kaki gunung – derajat penurunan 

suhu 

= 28C - 25C = -3C 

 

Jadi, suhu pada puncak gunung 

adalah = -3C 

2. Drawing, 

kemampuan 

merefleksikan 

benda nyata, 

gambar dalam 

ide matematika 

2. Aldy membeli 20 

permen di 

warung yang ada 

didekat 

rumahnya. Ketika 

sudah dirumah, 

adik-adiknya 

[Fahmi, Wayan, 

Anna] meminta 

permen tersebut 

 Pertama kita misalkan adik 

Aldy= x, jumlah adik Aldy = 3x 

selanjutnya kita buat 

pemisalannya 

3x + 11 = 20 

3x = 20 – 14 

3x = 6 

X = 6/3  

X = 2 

Jadi masing-masing adik 

3. Mathematical 

Expression, 

kemampuan 

mengekspresika
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n konsep 

matematika 

dengan 

menyatakan 

peristiwa sehari-

hari dalam 

bahasa atau 

simbol 

matematika 

sehingga permen 

Aldy tersisa 14 

buah. Uraikan 

berapa banyak 

permen didapat 

oleh masing-

masing adik 

Aldy. Jika adik 

mendapatkan 

permen yang 

jumlahnya sama. 

Gambar grafik 

nya! 

mendapatkan 2 permen  
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Lampiran 8: 
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Lampiran 10: 

SOAL POST-TEST 

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi    : Himpunan 

Kelas/ Semester  : VII/Ganjil 

Alokasi Waktu  : 35 Menit 

 

 

1. Bacalah Bismillah dan berdoa sebelum 

mengerjakan soal 

2. Tuliskan nama, kelas, dan tanggal 

pelaksanaan tes pada lembar yang telah 

disediakan 

3. Selesaikan soal yang anda anggap mudah 

terlebih dahulu 

4. Dilarang menyontek 

 

1. Periksalah kelompok-kelompok di bawah ini . Jika kelompok tersebut 

termasuk himpunan, maka nyatakan dengan notasi pembentuk himpunan, dan 

daftarkan semua anggota. Jika bukan termasuk himpunan berikan alasannya. 

a. Himpunan manusia modern yang umurnya lebih dari 1.000 tahun.  

b. Himpunan bilangan prima yang habis dibagi 6  

c. Himpunan bilangan prima antara 40 dan 50 

d. Himpunan makanan enak 

e. Himpunan bilangan genap antara 11 sampai 19 yang habis dibagi 4 

f. Himpunan bilangan ganjil antara 20 dan 45 habis dibagi 7 

 

2. Misalkan Q = { x | x ∈ A, x < 10, A bilangan Prima} dan P = { x | x ∈ B, 5 ≤  

x < 10, B bilangan Cacah}. Siswa A diminta untuk menentukan irisan dri 

kedua himpunan tersebut. Sementara siswa B menjawab bahwa ada 5 anggota 

semesta dari kedua himpunan tersebut yang merupakan bilangan ganji. 

Bagaimana cara menyelesaikannya? Benarkah pernyataan siswa B? 

Gambarkan diagram venn dari irisan kedua himpunan! 
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KUNCI JAWABAN (SOAL POST-TEST) 

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi    : Himpunan 

Kelas/Semester  : VII/Ganjil 

 

No 

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Soal Alternatif jawaban 

1.  Written text, 

kemampuan 

menjelaskan 

konsep, ide 

atau 

persoalan 

dengan kata-

kata sendiri 

dalam bentuk 

penulisan 

kalimat 

secara 

matematis 

masuk akal 

dan jelas 

serta tersusun 

secara logis 

1. Periksalah 

kelompok-

kelompok 

tersebut. Jika 

termasuk 

himpunan, 

nyatakan dengan 

notasi, dan daftar 

anggota. Jika 

bukan termasuk 

himpunan 

berikan 

alasannya. 

a. Himpunan 

manusia 

modern yang 

umurnya 

lebih dari 

1.000 tahun.  

b. Himpunan 

bilangan 

prima yang 

habis dibagi 

6  

c. Himpunan 

bilangan 

prima antara 

40 dan 50 

d. Himpunan 

makanan 

enak  

e. Himpunan 

bilangan 

genap antara 

(jawaban bervariasi) 

Contoh : 

a. Himpunan : 
• Himpunan bilangan prima 

antara 40 dan 50 = {41, 43, 

47}  

Merupakan himpunan karena 

anggotanya dapat 

didefinisikan dan ditentukan 

secara jelas yaitu 41, 43, 47 

• Himpunan bilangan genap 

antara 11 sampai 19 yang 

habis dibagi 4 = {12, 16,} 

Merupakan himpunan karena 

anggotanya dapat 

didefinisikan dan ditentukan 

secara jelas yaitu 12, 16 

• Himpunan bilangan ganjil 

antara 20 dan 45 habis dibagi 

7 = {21, 29, 35} 

Merupakan himpunan karena 

anggotanya dapat 

didefinisikan dan ditentukan 

secara jelas yaitu 21, 29, 35 

 

b. Bukan himpunan : 

• Himpunan manusia modern 

yang umurnya lebih dari 1.000 
tahun 
Bukan merupakan himpunan 

karena anggotanya tidak dapat 

di definisikan, tidak ada 

manusia modern yang dapat 

hidup sampai umur 1.000 
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11 sampai 19 

yang habis 

dibagi 4 

f. Himpunan 

bilangan 

ganjil antara 

20 dan 45 

habis dibagi 

7 

tahun 

• Himpunan bilangan prima 

yang habis dibagi 6 
Bukan merupakan himpunan 

karena karena anggotanya 

tidak dapat di definisikan, 

tidak ada bilangan prima yang 

habis dibagi 6 

• Himpunan makanan enak 
Bukan merupakan himpunan 

karena karena anggotanya 

tidak dapat di definisikan, 

makanan enak sangat 

bervariasi tergantung 

penikmatnya 
2. Drawing, 

kemampuan 

merefleksika

n benda 

nyata, 

gambar 

dalam ide 

matematika 

Misalkan Q = {x | x 

∈ A, x < 10, A 

bilangan Prima} dan 

P = { x | x ∈ B, 5 ≤  

x < 10, B bilangan 

Cacah}. Siswa A 

diminta untuk 

menentukan irisan 

dari kedua himpunan 

tersebut. Sementara 

siswa B menjawab 

bahwa ada 5 anggota 

semesta dari kedua 

himpunan tersebut 

yang merupakan 

bilangan ganji. 

Bagaimana cara 

menyelesaikannya? 

Benarkah pernyataan 

siswa B? 

Diketahui: 

Q = { x | x ∈ A, x < 10, A bilangan 

Prima} 

P = {x | x ∈ B, 5 ≤ x < 10, B 

Kita tentukan terlebih dahulu 

anggotanya  

Q = {1, 2, 3, 7} 

P = {5, 6, 7, 8, 9} 

 

Setelah itu kita tentukan irisan dari 

kedua himpunannya  

Maka : 

Irisan dari himpunan P dan Q 

adalah  

Q ∩ P ={ 7} 

 

Himpunan semesta dari kedua 

himpunan tersebut adalah 

 S ={ 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9} 

 

Sehingga pernyataan dari siswa B 

benar 5 anggota tersebut adalah { 1, 

3, 5, 7, 9} 

3. Mathematical 

Expression, 

kemampuan 

mengekspresi

kan konsep 

matematika 

dengan 

menyatakan 

peristiwa 

sehari-hari 

dalam bahasa 

atau simbol 

matematika 
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Lampiran 11: 
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Lampiran 13: 
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Lampiran 14: 
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Lampiran 15: 
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Lampiran 16: 
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Lampiran 17: 
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Lampiran 18: 
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Lampiran 19: 
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Lampiran 20: 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

  

 

 

 
Siswa mengerjakan Soal Pre-test 

 

 
Foto Kegiatan pada proses Pembelajaran 
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Guru membagikan LKPD dan Siswa berdiskusi kelompok 
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Siswa mengerjakan LKPD 

 

 
Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil proyeknya 
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Siswa mengerjakan soal Post-test 


